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RINGKASAN
Peramalan Produksi, Luas Panen dan Harga serta Analisis Integrasi Pasar Spasial
Kacang Tanah di Provinsi Bengkulu (Fitri Sakinah, dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Ketut
Sukiyono, M.Ec dan Reswita, S.P,. M.M).
Kacang tanah merupakan salah satu bahan pangan komoditi pertanian sebagai
sumber protein nabati yang mempunyai kandungan protein yang relatif tinggi. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah : Mengetahui trend perkembangan produksi, luas panen
dan harga kacang tanah, mengetahui produksi, luas panen pada tahun 2015-2020 dan harga
kacang tanah pada tahun 2014-2016, dan menganalisis integrasi pasar spasial kacang tanah
di Provinsi Bengkulu. Penelitian ini merupakan studi kasus yang penentuan lokasinya
ditentukan secara sengaja (purposive) di Provinsi Bengkulu. Untuk melakukan penelitian
peramalan produksi, luas panen dan harga, data yang digunakan adalah data produksi, luas
panen dan harga kacang di Provinsi Bengkulu. Dan untuk menganalisis integrasi pasar
kacang tanah, data yang digunakan adalah data harga dari empat Kabupaten yang ada di
Provinsi Bengkulu diantaranya : Bengkulu Selatan, Rejang Lebong, Bengkulu Utara dan
Kota Bengkulu.
Berdasarkan analisis trend perkembangan produksi dan luas panen kacang tanah
dapat disimpulkan bahwa produksi dan luas panen kacang tanah cenderung menurun
dari tahun ke tahun. Sedangkan untuk perkembangan harga kacang tanah di Provinsi
Bengkulu cenderung meningkat pada setiap bulannya. Peramalan produksi kacang tanah di
Provinsi Bengkulu dengan menggunakan teknik peramalan terakurat (trend quadratic)
mengalami kenaikan pada setiap tahunnya dengan produksi tertinggi tahun 2020 mencapai
5593,63 ton. Peramalan luas panen kacang tanah menggunakan teknik peramalan terakurat
(trend quadratic) mengalami kenaikan pada setiap tahunnya dengan luas panen tertinggi
tahun 2020 yaitu 5642,90 ha.
Peramalan harga kacang tanah di empat Kabupaten di Provinsi Bengkulu dengan
menggunakan teknik peramalan terakurat untuk Bengkulu Selatan menggunakan metode
trend quadratic dengan harga tertinggi pada Desember 2016 mencapai Rp. 30.235,-/kg.
Peramalan harga kacang tanah di Rejang Lebong menggunakan metode trend quadratic
dengan harga tertinggi pada Desember 2016 mencapai Rp. 35.502,-/kg. Peramalan harga
kacang tanah di Bengkulu Utara menggunakan metode trend quadratic dengan harga
tertinggi pada Desember 2016 mencapai Rp. 47.425,-/kg dan peramalan harga kacang
tanah di Bengkulu Kota menggunakan metode trend exponential dengan harga tertinggi
pada Desember 2016 mencapai Rp. 33.408,-/kg.
Pasar kacang tanah di Provinsi Bengkulu sudah terintegrasi dengan baik di empat
Kabupaten yang ada di Provinsi Bengkulu dan Kabupaten yang saling mempengaruhi
harga kacang tanah adalah Bengkulu Selatan dengan Bengkulu Utara dan Bengkulu
Selatan dengan Rejang Lebong.
Kata Kunci : Kacang Tanah, Peramalan dan Integrasi Pasar Spasial. (Program Studi
Agribisnis, Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian,
Universitas Bengkulu)
SUMMARY
Forecasting of Production, Harvested Area and Price and Analysis Spatial Market
Integration of Peanut in Bengkulu Province (Fitri Sakinah, under the guidance of Prof. Dr.
Ir. Ketut Sukiyono, M.Ec and Reswita, S.P ,. M.M).
Peanut is one food agricultural commodities as a source of vegetable protein which
has a relatively high content of protein. The purpose of this research is : Knowing the
development trend of production, harvested area and the price of peanuts, knowing
production, harvested area in the years 2015-2020 and the price of peanuts in the year
2014-2016, and analysis spatial market integration of peanuts in Bengkulu Province. This
research is a case research that determined the location determination intentionally
(purposive) in Bengkulu Province. To conduct the research forecast production, harvested
area and prices, the data used is data production, area harvested and the price of beans in
Bengkulu Province. And to analysis market integration of peanut, the data used is the data
rates of the four districts in Bengkulu Province include: South Bengkulu, Rejang Lebong,
North Bengkulu and Bengkulu City.
Based on the analysis of the development trend of production and harvested area
peanuts can be concluded that the production and harvested area peanuts declined from
year to year. As for the development of peanut price in Bengkulu province tends to
increase on a monthly basis. Forecasting peanut production in Bengkulu Province using
accurate forecasting techniques (quadratic trend) increased in every year with the highest
production in 2020 reached 5593.63 tons. Forecasting area harvested peanuts using
accurate forecasting techniques (quadratic trend) increased in every year with the highest
harvest area in 2020 is 5642.90 ha.
Forecasting the price of peanuts in four districts in Bengkulu Province using accurate
forecasting techniques for South Bengkulu using quadratic trend with the highest price in
December 2016 reached Rp. 30.235,-/ kg. Forecasting the price of peanuts in Rejang
Lebong using quadratic trend method with the highest price in December 2016 reached Rp.
35.502,-/ kg. Forecasting the price of peanuts in North Bengkulu using quadratic trend with
the highest price in December 2016 reached Rp. 47 425,-/ kg and forecasting the price of
peanuts in Bengkulu City using exponential trend with the highest price in December 2016
reached Rp. 33 408, - / kg.
Market peanuts in Bengkulu already well integrated in four districts in Bengkulu
Province and District interplay peanut price is South Bengkulu with North Bengkulu
Bengkulu and South with the Rejang Lebong.
Keywords: Peanut, Forecasting and Spatial Market Integration. (Program Study
Agribusiness, Department of Social Economics of Agriculture, Faculty of
Agriculture, University of Bengkulu)
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pentingnya sektor pertanian di Indonesia tidak perlu diragukan lagi. Sektor pertanian
Indonesia sangat berperan terhadap berbagai hal seperti penyediaan lapangan kerja,
penyediaan bahan makanan, kontribusi langsung terhadap kesejahteraan rumah tangga
petani sehingga dapat mengurangi penduduk miskin di pedesaan bahkan, sangat berperan
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, mengingat bahwa negara Indonesia merupakan
negara agraris.
Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan salah satu indikator untuk mengukur
kinerja suatu perekonomian. Konsep dasar PDB menurut pendekatan produksi adalah
jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu negara tertentu
atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit
ekonomi pada periode tertentu. Produk Domestik Bruto (PDB) dapat digunakan untuk
menghitung pertumbuhan ekonomi pada suatu negara.
Secara umum tanaman pertanian terdiri dari tanaman pangan, tanaman perkebunan
dan tanaman hortikultura. Tanaman pangan juga terdiri dari banyak jenis tanaman
diantaranya padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang kedelai, kacang hijau, kacang tanah
dan lain sebagainya. Manfaat tanaman pangan bagi penduduk antara lain sebagai sumber
pangan dan karbohidrat, energi, pendapatan keluarga dan pendapatan negara. Pemilihan
komoditi pangan sangat tepat untuk mempercepat perkembangan perekonomian pedesaan
pada khususnya dan negara pada umumnya.
Kacang tanah merupakan salah satu bahan pangan komoditi pertanian sebagai
sumber protein nabati yang mempunyai kandungan protein yang relatif tinggi. Kacang
tanah juga memegang peranan penting sebagai pemenuh kebutuhan kacang-kacangan yang
biasa digunakan untuk bahan pangan, pakan dan bahan baku industri. Kebutuhan kacang
tanah dari tahun ke tahun terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk,
kebutuhan masyarakat dan makanan di Indonesia.
Tanaman kacang tanah merupakan salah satu komoditi yang diusahakan oleh petani
di Provinsi Bengkulu. Terlihat pada Tabel 1, bahwa tanaman kacang tanah merupakan
tanaman pangan keenam yang dibudidayakan oleh petani di Provinsi Bengkulu. Kacang
tanah juga termasuk tanaman palawija yang lumayan besar produksinya dibandingkan
dengan tanaman kacang hijau. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Jumlah Produksi Tanaman Pangan di Provinsi Bengkulu Tahun 2014
No. Tanaman Pangan Jumlah Produksi(Ton)
1. Padi 593.194
2. Ubi kayu 78.853
3. Jagung 72.756,14
4. Ubi jalar 52.251
5. Kedelai 5.375
6. Kacang tanah 4.535
7. Kacang hijau 1.175
Sumber : BPS - Provinsi Bengkulu Dalam Angka 2015
Jumlah produksi kacang tanah di Provinsi Bengkulu dapat ditingkatkan dengan cara
penambahan luas areal panen dan peningkatan produktivitas melalui penggunaan benih
unggul dan perawatan yang baik. Adapun luas panen dan produksi kacang tanah di
Provinsi Bengkulu berdasarkan Kabupaten/Kota tahun 2014 dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Luas Panen dan Produksi Kacang Tanah menurut Kabupaten/Kota di Provinsi
Bengkulu Tahun 2014
No. Kabupaten/Kota Luas Panen (Ha) Produksi (Ton)
1. Bengkulu Selatan 158 179
2. Rejang Lebong 2.172 1.920
3. Bengkulu Utara 593 565
4. Kaur 365 382
5. Seluma 110 139
6. Mukomuko 761 1.037
7. Lebong 16 16
8. Kepahiang 200 227
9. Bengkulu Tengah 160 147
10. Kota Bengkulu 0 0
Jumlah 4.535 4.612
Sumber : BPS - Provinsi Bengkulu Dalam Angka 2015
Dari Tabel 2, terlihat produksi kacang pada tahun 2014 mencapai 4.612 ton dengan
luas panen 4.535 ha. Luas panen dan jumlah produksi kacang tanah yang paling besar yaitu
di Kabupaten Rejang Lebong dengan luas panen 2.172 ha dan produksi 1.920 ton pada
tahun 2014. Sedangkan Kabupaten/Kota yang luas panen dan produksi kacang tanah paling
kecil yaitu Kota Bengkulu dengan luas panen 0 ha dan produksi 0 ton pada tahun 2014
yang berarti petani di Kota Bengkulu tidak membudidayakan kacang tanah sama sekali.
Peningkatan jumlah produksi dan luas panen juga akan meningkatkan jumlah produk
kacang tanah yang ditawarkan. Selain itu, tingkat harga juga memberikan pengaruh
terhadap penawaran. Harga dan kuantitas yang ditawarkan memiliki hubungan yang
positif, apabila harga suatu barang meningkat maka barang yang ditawarkan juga akan
meningkat. Dengan kenaikan harga juga biasanya akan mendorong para petani untuk
membudidayakan tanaman komoditas pertanian tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan
keuntungan dari suatu komoditas pertanian tersebut.
Pemasaran merupakan hal yang penting dalam menjalankan kegiatan usahatani,
karena pemasaran adalah suatu tindakan ekonomi yang berpengaruh terhadap tinggi dan
rendahnya pendapatan petani. Produksi yang tinggi belum tentu akan memberikan
keuntungan yang besar bagi petani tanpa disertai pemasaran yang baik dan efisien. Apabila
informasi tentang produk dapat diketahui oleh semua pihak, baik informasi jenis komoditi,
mutu, harga, pasar, dan ketersediaan akan suatu barang tertentu maka bisa dikatakan
pemasaran telah berjalan dengan baik dan efisien. Untuk mengetahui informasi tentang
produksi, luas panen dan harga sebaiknya dilakukan peramalan tentang jumlah produksi,
luas panen dan harga kacang tanah pada masa yang akan datang agar semua pihak
mengetahui informasi untuk kedepannya dan pemasaran kacang tanah akan berjalan
dengan baik.
Rantai pemasaran kacang tanah di beberapa Kabupaten di Provinsi Bengkulu
terdapat perbedaan harga kacang tanah di Kota Bengkulu atau di Kabupaten-Kabupaten
lain yang ada di Provinsi Bengkulu biasanya memiliki perbedaan harga. Perbedaan harga
tersebut biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti ketersediaan kacang tanah,
benih kacang tanah, biaya transportasi dan berbagai hal yang bisa mempengaruhi
perbedaan harga kacang tanah di setiap Kabupaten di Provinsi Bengkulu. Jika harga input
yang dikeluarkan besar maka akan berpengaruh langsung terhadap harga kacang tanah itu
sendiri dan hal itu juga yang bisa menyebabkan harga kacang tanah yang sering berubah-
ubah. Dapat dilihat pada Tabel 3, bahwa rata-rata harga kacang tanah pada beberapa
Kabupaten di Provinsi Bengkulu pada tahun 2009-2013 memiliki perbedaan harga pada
setiap Kabupatennya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Harga Rata-Rata Kacang Tanah Pada Setiap Kabupaten di Provinsi Bengkulu
Tahun 2009-2013
No. NamaKabupaten
Harga Kacang Tanah (Rp/Kg)
2009 2010 2011 2012 2013
1. Kota Bengkulu 14.575 14.471 16.882 21.132 22.477
2. Bengkulu Utara 14.000 16.000 17.000 24.000 27.688
3. Rejang Lebong 14.000 16.775 18.611 24.500 23.167
4. Bengkulu Selatan 14.650 13.967 17.037 18.963 22.000
Sumber : BPS - Statistik Harga Konsumen Provinsi Bengkulu 2013
Dari Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa harga kacang tanah antara satu Kabupaten
dan Kabupaten lain di Provinsi Bengkulu terdapat perbedaan harga. Hal tersebut terjadi
karena adanya perbedaan jarak tempuh yang harus dilalui dalam memasok suatu produk ke
suatu wilayah tertentu. Data pada Tabel 3, menjelaskan bahwa harga kacang tanah yang
ada di Kota Bengkulu lebih murah jika dibandingkan dengan harga kacang tanah di
Bengkulu Utara. Begitu juga harga kacang tanah di Bengkulu Selatan dominan lebih
murah dibandingkan dengan harga kacang tanah di Rejang Lebong.
Menurut Ravallion (1986) dalam Arnanto (2015), jika terjadi perdagangan antara dua
wilayah, kemudian harga di wilayah yang mengimpor komoditi sama dengan harga di
wilayah yang mengekspor komoditi, ditambah dengan biaya transportasi yang timbul
karena perpindahan diantara keduanya maka dapat dikatakan keduanya terjadi integrasi
spasial. Dengan demikian harus ada kebijakan ketika mengetahui terjadinya integrasi pasar
kacang tanah pada setiap Kabupaten di Provinsi Bengkulu. Integrasi pasar spasial terjadi
karena adanya perdagangan antar dua wilayah atau adanya perdagangan antara suatu pasar
dengan pasar yang lain. Hal tersebut menjelaskan jika terjadi kenaikan harga kacang tanah
di salah satu pasar, maka harga kacang tanah pada pasar lainnya juga akan mengalami
kenaikan harga.
Karena latar belakang itulah, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
Peramalan Produksi, Luas Panen dan Harga serta Analisis Integrasi Pasar Spasial Kacang
Tanah di Provinsi Bengkulu.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana trend perkembangan produksi, luas panen dan harga kacang tanah di
Provinsi Bengkulu ?
2. Bagaimana produksi dan luas panen kacang tanah pada tahun 2015-2020 di
Provinsi Bengkulu ?
3. Bagaimana harga kacang tanah pada tahun 2014-2016 di Provinsi Bengkulu ?
4. Bagaimana integrasi pasar spasial kacang tanah di Provinsi Bengkulu ?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Mengetahui trend perkembangan produksi, luas panen kacang dan harga kacang di
Provinsi Bengkulu.
2. Mengetahui produksi dan luas panen kacang tanah pada tahun 2015-2020 di
Provinsi Bengkulu.
3. Mengetahui harga kacang tanah pada tahun 2014-2016 di Provinsi Bengkulu.
4. Menganalisis integrasi pasar spasial kacang tanah di Provinsi Bengkulu.
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi pemerintah Provinsi Bengkulu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
suatu sumbangan pemikiran dan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun
kebijakan terutama kebijakan yang berkaitan dengan budidaya tanaman kacang
tanah.
2. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan
informasi dan referensi dalam pengkajian pada masalah yang sama dengan
penelitian ini.
II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kacang Tanah (Arachis Hypogaea L)
Kacang tanah dalam bahasa Inggris disebut Groundnut atau Peanut, sedangkan di
Indonesia dikenal juga dengan istilah kacang brundul atau kacang brol (Jawa) karena
letaknya dalam tanah dan pemanenan dilakukan dengan mencabut tanaman beserta
polongnya. Tanaman kacang tanah berasal dari benua Amerika, tepatnya di Brasilia
(Amerika Serikat). Daerah Brasilia pada saat itu sudah terdapat lebih dari 6-17 spesies
Arachis, mula-mula kacang tanah dibawa dan disebarkan ke benua Eropa kemudian
menyebar ke benua Asia dan diperkirakan masuk ke Indonesia antara tahun 1521-1529.
(Mashudi, 2007).
Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) secara ekonomi merupakan tanaman kacang-
kacangan yang menduduki urutan kedua setelah kedelai, sehingga berpotensi untuk
dikembangkan karena memiliki nilai ekonomi tinggi dan peluang pasar dalam negeri yang
cukup besar. Biji kacang tanah dapat digunakan langsung untuk pangan dalam bentuk
sayur, digoreng atau direbus, dan sebagai bahan baku industri seperti keju, sabun dan
minyak, serta brangkasannya untuk pakan ternak dan pupuk (Marzuki, 2007).
Dalam dunia tumbuh-tumbuhan, kacang tanah diklasifikasikan seperti berikut ini
(Suprapto, 1998) :
Divisi : Spermatophyta
Sub-divisi : Angiospermae
Class : Dicotyledoneae
Ordo : Rosales
Famili : Papilionaceae
Genus : Arachis
Species : Arachis hypogeae
Secara garis besar kacang tanah dibagi menjadi dua tipe yaitu tipe tegak (bunch type)
dan tipe menjalar (runner type). Kacang tanah tipe tegak percabangannya kebanyakan
lurus atau sedikit miring ke atas. Umumnya petani lebih suka yang bertipe tegak karena
umur panennya yang pendek yaitu 100-120 hari, sehingga lebih cepat untuk dipanen. Dan
buahnya hanya tumbuh pada ruas-ruas yang dekat rumpun sehingga masaknya bisa
bersamaan. Sedangkan kacang tanah tipe menjalar cabang-cabangnya tumbuh ke samping
tetapi ujung-ujungnya tumbuh ke atas. Panjang batang utamanya antara 33-66 cm. Tipe ini
umurnya 6-7 bulan, kira-kira 180-210 hari. Tiap ruas berdekatan dengan tanah akan
menghasilkan buah sehingga masaknya tidak bersamaan (Suprapto, 1998).
Pada tahun 1950, Indonesia mulai memperkenalkan empat varietas yang tanah
terhadap penyakit layu. Keempat varietas tersebut adalah varietas Gajah, varietas Macan,
varietas Kidang dan varietas Banteng. Varietas Gajah, Macan dan Banteng lebih disenangi
karena bijinya berukuran sedang dan memiliki warna kulit biji yang menarik yaitu ros.
Varietas Kidang memiliki kandungan lemak yang tinggi sehingga sesuai bagi keperluan
industri minyak goreng. Pada tahun 1983, melalui Badan Benih Nasional dilepas lima
varietas unggul baru yaitu varietas Rusa, Varietas Anoa, varietas Tapir, varietas Tupai dan
varietas Pelanduk. Kemudian pada tahun 1987, dilepas lagi satu varietas yaitu varietas
Kelinci dengan potensi hasil 2,3 ton/ha. (Fachruddin, 2000).
Optimalisasi budidaya kacang tanah dapat dilakukan dengan memperhatikan dan
memenuhi kondisi serta persyaratan yang diperlukan oleh tanaman kacang tanah tersebut.
Untuk tumbuh dan berkembang, tanaman kacang tanah memerlukan persyaratan tumbuh
tertentu. Persyaratan ini meliputi faktor kondisi tanah, pada tanah subur benih kacang
ditanam dengan jarak 40 cm x 15 cm atau 30 cm x 20 cm. Pada tanah yang kurang subur,
jarak tanam dapat diatur lebih rapat yaitu 40 cm x 10 cm atau 20 cm x 20 cm. Lubang
tanam dibuat dengan cara ditugal sedalam 3 cm. Tiap lubang diisi dengan 1 butir benih
kacang kemudian ditutup dengan tanah. Setelah penanaman, maka hal yang selanjutnya
dilakukan adalah pemeliharaan. Pemeliharaan kacang tanah meliputi : pengairan,
pemupukan, penyiangan, penggemburan dan panen. Kacang tanah yang siap panen yaitu
ditandai dengan daunnya mulai menguning dan rontok. Penentuan waktu panen
disesuaikan pula dengan jenis atau varietas yang ditanam. Polong yang sudah tua memiliki
kulit yang keras dengan biji yang bernas dan kulit biji yang tipis. Panen kacang tanah
umumnya dilakukan secara manual yaitu dengan mencabut tanaman. (Fachruddin, 2000).
Kacang tanah termasuk tanaman palawija yang berumur pendek, jadi tanaman ini
tergolong tanaman yang cepat menghasilkan. Cara pemeliharaannya mudah dilakukan dan
buah kacang tanah merupakan makanan sehat, karena mengandung protein nabati
sebanyak 17,2% - 28,8% dan lemak antara 44,2% - 56% yang dibutuhkan manusia. Selain
itu rasa kacang tanah pun enak dan gurih.  Penggunaan kacang tanah sangat beragam mulai
dari Industri Rumah Tangga hingga Industri Pangan Modern. Kacang tanah memiliki
beberapa kegunaan diantaranya sebagi makanan manusia, minyak goreng, makanan ternak
(daun dan bungkil), dan bahan perdagangan. (Mashudi, 2007).
2.2 Peramalan
Peramalan (forecasting) adalah kegiatan untuk memperkirakan apa yang akan terjadi
pada masa yang akan datang. Peramalan diperlukan karena adanya perbedaan waktu antara
kesadaran akan dibutuhkannya suatu kebijakan baru dengan waktu pelaksanaan kebijakan
tersebut. Dalam usaha mengetahui atau melihat perkembangan dimasa depan, peramalan
dibutuhkan untuk menentukan kapan suatu peristiwa akan terjadi atau suatu kebutuhan akan
timbul sehingga dapat dipersiapkan kebijakan atau tindakan–tindakan yang perlu dilakukan.
Dalam penelitian, dimana salah satu tujuan penelitian adalah analisa terhadap situasi dan
kondisi yang berlaku sekarang atau tingkah laku dari sesuatu yang diteliti seperti permintaan,
penjualan dan produksi (Assauri, 1984).
Peramalan (forecasting) adalah suatu usaha untuk meramalkan keadaan di masa
mendatang melalui pengujian keadaan di masa lalu (Handoko, 1984 dalam Sidik, 2010).
Menurut Nachrowi dan Usman (2004) Peramalan (forecasting) didefinisikan sebagai
alat/teknik untuk memprediksi atau memperkirakan suatu nilai pada masa yang akan
datang dengan memperhatikan data atau informasi yang relevan, baik data/informasi masa
lalu maupun data/informasi saat ini.
Teknik peramalan merupakan salah satu alat yang diperlukan oleh managemen dan
merupakan bagian integral dari proses pengambilan keputusan. Teknik peramalan
digunakan untuk mengukur atau menaksir keadaan dimasa yang akan datang. Peramalan
tidak saja digunakan untuk menentukan jumlah produk yang perlu dibuat atau kapasitas
jasa yang perlu disediakan, tetapi juga diperlukan untuk berbagai bidang lain seperti dalam
pengadaan, penjualan, personalia, termasuk untuk peramalan teknologi, ekonomi ataupun
perubahan sosial-budaya. (Herjanto, 2009).
Peramalan dapat dilakukan secara kuantitatif maupun kualitatif. Pengukuran secara
kuantitatif menggunakan metode statistik sedangkan pengukuran secara kualitatif
berdasarkan pendapat (judgment) dari yang melakukan peramalan. Peramalan juga dikenal
dengan istilah prakiraan dan prediksi. Prakiraan didefinisikan sebagai proses peramalan
suatu variabel (kejadian) di masa datang berdasarkan data variabel pada masa sebelumnya.
Sedangkan prediksi adalah proses peramalan suatu variabel di masa datang dengan lebih
mendasarkan pada pertimbangan intuisi dari pada masa lampau. (Herjanto, 2009).
Pada umumnya peramalan dapat dibedakan menjadi beberapa bagian. Apabila dilihat
dari sifat penyusunannya, maka peramalan dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
(Assauri, 1984) :
a. Peramalan yang subjektif adalah peramalan yang didasarkan atas perasaan atau
intuisi dari orang yang menyusun ramalan. Dalam hal ini pandangan dari orang
yang menyusun peramalan sangat menentukan baik tidaknya hasil ramalan
tersebut.
b. Peramalan secara objektif adalah peramalan yang didasarkan atas data yang
relevan pada masa lalu, dengan menggunakan teknik-teknik dan metode-metode
dalam penganalisaan data tersebut.
Berdasarkan horison waktu, peramalan dapat dikelompokkan dalam tiga bagian yaitu
(Herjanto, 2009) :
a. Peramalan jangka panjang adalah peramalan yang mencakup waktu yang lebih
besar dari 18 bulan. Misalnya, peramalan yang diperlukan dalam kaitannya
dengan penanaman modal, perencanaan fasilitas dan perencanaan untuk kegiatan
litbang.
b. Peramalan jangka menengah adalah peramalan yang mencakup waktu antara 3
sampai 18 bulan. Misalnya, peramalan untuk perencanaan penjualan,
perencanaan produksi dan perencanaan tenaga kerja tidak tetap.
c. Peramalan jangka pendek adalah peramalan untuk jangka waktu kurang dari 3
bulan. Misalnya, peramalan dalam hubungannya dengan perencanaan pembelian
material, penjadwalan kerja dan penugasan karyawan.
Peramalan yang baik adalah peramalan yang dilakukan dengan mengikuti langkah-
langkah atau prosedur penyusunan yang baik. Menurut Assauri (1984) pada dasarnya ada
tiga langkah peramalan yang penting yaitu :
Pertama : Menganalisa data yang lalu, tahap ini berguna untuk pola yang terjadi pada
masa yang lalu. Analisa ini dilakukan dengan cara membuat tabulasi dari data yang lalu.
Dengan tabulasi data, maka dapat diketahui pola dari data tersebut.
Kedua : Menentukan metode yang dipergunakan. Masing-masing metode akan
memberikan hasil peramalan yang berbeda. Metode peramalan yang baik adalah metode
yang menghasilkan penyimpangan antara hasil peramalan dengan nilai kenyataan yang
paling kecil.
Ketiga : Memproyeksikan data yang lalu dengan menggunakan metode yang
dipergunakan dan mempertimbangkan adanya beberapa faktor perubahan. Adapun faktor-
faktor perubahan antara lain terdiri dari perubahan kebijakan-kebijakan yang mungkin
terjadi termasuk perubahan kebijakan pemerintah, perkembangan potensi masyarakat,
perkembangan teknologi dan penemuan-penemuan baru dan perbedaan antara hasil
peramalan yang ada dengan kenyataan.
Menurut Assauri (1984) metode peramalan adalah cara memperkirakan secara
kuantitatif apa yang akan terjadi pada masa depan, berdasarkan data yang relevan pada
masa lalu. Keberhasilan dari peramalan sangat ditentukan oleh : 1). Pengetahuan teknik
tentang informasi yang pada masa lalu yang dibutuhkan, informasi ini bersifat kuantitatif;
2). Teknik dan metode peramalan. Metode peramalan berguna untuk membantu dan
mengadakan pendekatan analisa tingkah laku atau pola dari data yang lalu, sehingga dapat
memberikan cara pemikiran, pengerjaan dan pemecahan yang sistematis dan pragmatis,
serta memberikan tingkat keyakinan yang lebih besar atas ketepatan hasil ramalan yang
disusun.
Pada dasarnya metode peramalan kuantitatif dibedakan menjadi dua yaitu (Assauri,
1984) :
a. Metode peramalan yang didasarkan atas penggunaan analisa pola hubungan antara
variabel yang akan diperkirakan dengan variabel waktu yang merupakan data deret
waktu atau time series.
b. Metode peramalan yang didasarkan atas penggunaan analisa pola hubungan antara
variabel yang akan diperkirakan dengan variabel lain yang mempengaruhinya
(yang bukan waktu) dan disebut metode korelasi atau sebab akibat (causal
methods).
Menurut Henke, Reitsch dan Wichern (2003) dalam Sari (2008), salah satu aspek
penting dari pemilihan teknik peramalan yang sesuai dari data time series adalah dengan
memperhatikan jenis pola data yang berbeda. Ada empat jenis yang umum, yaitu:
horizontal, musiman, siklis dan trend.
a. Pola Horizontal
Pola horizontal terjadi ketika data observasi berfluktuasi di sekitar nilai rata-rata
yang konstan. Tipe ini disebut juga pola stasioner. Fluktuasi ini merupakan akibat
dari berbagai peristiwa yang masing-masing tidak berpengaruh namun jika efeknya
dikombinasikan akan menjadi besar.
b. Pola Musiman
Pola ini terjadi ketika data observasi dipengaruhi oleh faktor musiman. Komponen
musiman mengacu pada suatu pola perubahan yang berulang dengan sendirinya
dari tahun ke tahun. Fluktuasi musiman ini umumnya terjadi setiap mingguan,
bulanan atau triwulanan. Variasi musiman mencerminkan kondisi cuaca, liburan
atau panjangnya hari dan bulan pada kalender.
c. Pola Siklik
Pola ini terjadi ketika data observasi terlihat naik turun dalam periode waktu yang
tidak tetap. Komponen siklik mirip fluktuasi gelombang di sekitar trend yang
sering dipengaruhi kondisi ekonomi. Komponen siklus umumnya ditemukan pada
analisis jangka panjang seperti peramalan peubah yang terkait dengan siklus hidup
produk. Pada prakteknya, siklik selalu sulit diidentifikasi dan kadangkala dianggap
sebagai bagian dari trend.
d. Pola Kecenderungan (Trend)
Pola trend terbentuk ketika data observasi terlihat meningkat/ menurun dalam
periode waktu yang lebih panjang. Trend merupakan komponen jangka panjang
yang mendasari pertumbuhan atau penurunan data time series. Trend dapat
disebabkan oleh pertumbuhan populasi, inflasi, perubahan teknologi, dan
peningkatan produktifitas.
Ada beberapa metode peramalan untuk yang bisa digunakan untuk analisis
peramalan diantaranya (Gainor,1994 dalam Sari, 2008) :
1. Metode Trend
Metode Trend menggambarkan pergerakan jangka panjang di dalam deret waktu
yang seringkali dijelaskan sebagai garis lurus atau kurva halus. Teknik ini menunjukkan
hubungan antara periode dan variabel yang diramal. Pola data yang mengandung unsur
musiman dapat dimasukkan dalam teknik ini. Metode ini dikelompokkan menjadi 3 yaitu :
Trend Linear, Trend Quadratic dan Trend Eksponential.
Adapun persamaan dalam teknik ini adalah
a. Trend Linear : Ŷt = a + b1.t
b. Trend Quadratic : Ŷt = a + b1.t + b2.t2
c. Trend Exponential : Ln Ŷt = a + bt
Keterangan Ŷt adalah ramalan m periode depan setelah periode t, a adalah intersep
dan b adalah slope kenaikan atau penurunan.
2. Metode Double Exponential Smoothing
Teknik pemulusan eksponensial ganda menetapkan bahwa ramalan merupakan hasil
dari perhitungan dua kali pelicinan secara eksponen. Cara pelicinannya ialah dengan
pengambilan perbedaan antara nilai-nilai tunggal yang dilicinkan, agar diselaraskan dengan
bentuk trend. Persamaan-persamaan dalam teknik ini adalah :
Ŷt = at + bt
Dimana : at = 2St – St (2) (update intersep)
bt = [α / (1 – a)] (St – St (2))(update slope)
St = αYt + (1- α) St-1 (pemulusan tahap 1)
St (2) = αSt + (1- α) St-1(2) (pemulusan tahap 2)
3. Metode Decomposition
Metode dekomposisi berupaya memisahkan tiga komponen dari pola dasar yang
cenderung mencirikan deret data ekonomi dan bisnis yang terdiri dari faktor trend, siklik
dan musiman. Apabila dalam data produksi dan luas panen kacang tanah terdapat
komponen-komponen tersebut, maka penggunaan deret dekomposisi akan memberikan
hasil peramalan yang cukup akurat. Dekomposisi mempunyai asumsi bahwa data tersusun
dari pola dan galat. Susunan data metode dekomposisi sebagai berikut :
a. Dekomposisi Multiplikatif,
Jika variasi musim data historis menurun atau meningkat, fungsi data historis dapat
berbentuk sebagai berikut :
Yt = Tt x Ct x St x εt
Dimana : Tt = komponen trend pada periode t
Ct = komponen siklik pada periode t
St = komponen musiman pada periode t
εt = komponen galat pada periode t
b. Dekomposisi Aditif
Jika data historis konstan, fungsinya dapat berupa aditif, yaitu :
Yt = Tt + Ct + St + ε
Dimana : Tt = komponen trend pada periode t
Ct = komponen siklik pada periode t
St = komponen musiman pada periode t
εt = komponen galat pada periode t
4. Metode Winters
Metode ini digunakan untuk peramalan data time series dengan trend dan musiman.
Metode ini tidak memperhitungkan komponen siklik sehingga tidak ada pengaruh siklus
hasil ramalannya menjadi tidak baik. Metode winters terdiri atas model multiplikatif
(fluktuasi proporsional terhadap trend) dan aditif (fluktuasi relatif konstan).  Metode
Winters Aditif ini berguna untuk meramalkan data time series dengan trend linear dan
memiliki variasi musiman aditif. Perkiraan nilai awal parameter yang diperbaharui
biasanya diperoleh dari model dekomposisi aditif. Sedangkan metode Winters Multiplikatif
berguna untuk meramalkan data time series dengan trend linear dan variasi musiman tidak
konstan. Dalam metode winters terdapat tiga parameter yang digunakan yaitu a, ß, dan γ.
Adapun rumus unruk metode Winters yaitu :
a. Winters Multiplikatif
at = α (Yt / Snt-L) + (1-α) (at-1 + bt-1)
bt = β (at + at-1) + (1-β) bt-1
Snt = γ (Yt / at) + (1-γ) St-L
Yt-m = (at + mbt) Snt-L+m
b. Winters Aditif
at = α (Yt - Snt-L) + (1-α) (at-1 + bt-1)
bt = β (at - at-1) + (1-β) bt-1
Snt = γ (Yt - at) + (1-γ) St-s
Yt-m = (at + mbt) Snt-L+m
Menurut Sidik (2010), untuk menghitung kesalahan ramalan biasanya digunakan
Mean Absolute Percentage Error (MAPE), Mean Absolute Deviation (MAD) dan Mean
Square Deviation (MSD).
1. MAPE adalah presentasi kesalahan absolut rata-rata. Adapun rumus untuk mengetahui
nilai MAPE sebagai berikut := ∑( − ) 100
Dimana : = nilai observasi ke t, = nilai ramalan ke t dan = jumlah observasi.
2. Mean Absolute Deviation (MAD) adalah rata-rata nilai absolut dari kesalahan meramal
(tidak dihiraukan tanda positif atau negatifnya).= ∑( − )
Dimana : = nilai observasi ke t, = nilai ramalan ke t dan = jumlah observasi.
3. Mean Square Deviation (MSD) adalah kuadrat rata-rata kesalahan peramalan.= ∑( − )
Dimana : = nilai observasi ke t, = nilai ramalan ke t dan = jumlah observasi.
2.3 Integrasi Pasar
Hubungan yang saling mempengaruhi dalam hal perubahan harga antara dua pasar
disebut keterpaduan pasar. Dua pasar dikatakan terpadu apabila perubahan harga dari salah
satu pasar disalurkan ke pasar lainnya (Simatupang dan Situmorang, 1988 dalam
Listiyorini, 2008). Integrasi pasar sebagai kondisi yang dihasilkan akibat tindakan pelaku
pemasaran serta lingkungan pemasaran yang mendukung terjadinya perdagangan, yang
meliputi infrasruktur pemasaran dan kebijakan pemerintah, yang menyebabkan harga di
suatu pasar ditransformasikan ke pasar lainnya. (Goletti dan Christina-Tsigas, 1988 dalam
Burhan, 2006).
Integrasi pasar dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu integrasi spasial dan
integrasi vertikal. Integrasi pasar spasial didefinisikan sebagai suatu perubahan harga
dalam satu pasar yang direfleksikan ke dalam perubahan harga di pasar yang berbeda
secara geografis untuk produk yang sama, sedangkan integrasi pasar vertikal merupakan
suatu perubahan harga di satu pasar produk yang direfleksikan ke dalam perubahan harga
di pasar yang berbeda secara vertikal untuk produk yang sama. (Trotter, 1992 dalam
Burhan, 2006).
Konsep integrasi pasar spasial, ditunjukkan dari hubungan harga antar pasar terpisah
secara geografis, dapat dijelaskan dengan menggunakan model keseimbangan spasial
(Spatial Eguilibrium Model). Model ini dikembangkan dengan menggunakan kurva excess
supply dan excess demand pada dua wilayah yang melakukan perdagangan. Harga yang
terbentuk pada masing-masing pasar dan jumlah komoditi yang diperdagangkan dapat
diduga melalui model ini. Fungsi supply dan demand digambarkan melalui daerah yang
berpotensi surplus (potential surplus market) dan pasar yang berpotensi defisit (potential
deficit market) (Tomek dan Robinson, 1972 dalam Burhan, 2006)
Secara konseptual integrasi pasar dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu integrasi
pasar spasial dan integrasi pasar vertikal. Integrasi pasar spasial merupakan tingkat
keterkaitan hubungan antara pasar regional dan pasar regional lainnya, sedangkan integrasi
pasar vertikal adalah keterkaitan hubungan antara suatu lembaga pemasaran dengan
lembaga pemasaran lainnya dalam suatu rantai pemasaran. (Simbolon, 2005 dalam Aryani,
2012).
Integrasi pasar spasial secara konseptual didefenisikan sebagai daya jual yang hanya
konsisten dengan efisiensi pasar ketika harga seimbang di seluruh pasar saat terjadi
perdagangan. Asumsi dari teknik ini adalah bahwa jika pasar terintegrasi, perubahan harga
di satu pasar akan ditransmisikan satu persatu ke pasar basis lainnya saat itu juga. Goletti,
dkk (1994) dalam Anindita (2004) menyatakan bahwa pasar-pasar dapat terintegrasi atau
tidak akan dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:
a. Infrastruktur pasar, meliputi: transportasi, komunikasi, kredit dan fasilitas
penyimpanan yang ada di pasar.
b. Kebijakan pemerintah yang mempengaruhi sistem pemasaran, misalnya:
pengetatan perdagangan, regulasi-regulasi kredit dan regulasi-regulasi
transportasi.
c. Ketidakseimbangan produksi antar daerah sehingga terdapat pasar surplus (hanya
mengekspor ke pasar lain) dan pasar defisit (hanya mengimpor dari pasar lain).
d. Supply shock seperti banjir, kekeringan, penyakit akan mempengaruhi kelangkaan
produksi yang terlokalisasi sedangkan hal-hal tak terduga lain seperti aksi mogok
akan mempersulit transfer komoditi.
Menurut Widarjono (2009) suatu data hasil proses random dikatakan stasioner jika
memenuhi tiga kriteria yaitu jika rata-rata dan varian konstan sepanjang waktu, serta
kovarian antara dua data runtun waktu hanya tergantung dari kelambanan antara dua
periode waktu tersebut. Metode yang digunakan untuk menguji masalah stasioner data
adalah uji akar-akar unit (unit root test). Salah satu uji akar unit adalah uji Augmented
Dickey-Fuller (ADF) yang pertama kali dikembangkan oleh Dickey-Fuller dan dikenal
dengan uji akar unit Dickey-Fuller (DF). Menurut Ikasari (2005) dalam Anindita (2013)
terdapat tiga model implementasi yang dapat digunakan dala uji ADF antara lain :
a. Model Intersep (β ) ∶ ∆P = β + δP + α∑ . ∆P +
b. Model dengan intersep dan trend(β , β ) ∶ ∆P = β + β T + δP + α∑ . ∆P +
c. Model tanpa intersep dan trend : (β , β ) ∶ ∆P = δP + α∑ . ∆P +
Dimana : Pt adalah peubah harga kacang tanah, T adalah trend waktu, β , β , δ, α adalah
koefisien, M adalah jumlah lag, adalah galat persamaan.
Menurut Enders (1995) dalam Irawan dan Rosmayanti (2007), perlunya uji ini
karena inferensia ekonometrika biasa seperti Ordinary Least Square (OLS) dan Vector
Autoregression (VAR) hanya berlaku untuk data yang bersifat stasioner. Berdasarkan
metode Johansen, uji kointegrasi diawali dengan model Vector Autoregression (VAR)
tradisional untuk menentukan jumlah lag optimal berdasarkan uji likelihood atau AIC
(Yustiningsih, 2012).
Menurut Engle dan Granger (1987) dalam Atmaja, dkk (2015), Kointegrasi
berhubungan erat dengan masalah menentukan suatu hubungan jangka panjang. Apabila
dua runtun waktu terkointegrasi, maka terdapat hubungan jangka panjang diantara data
runtun waktu tersebut. Ide dasar kointegrasi adalah mencari kombinasi linear antara dua
peubah yang terintegrasi pada orde d yang menghasilkan sebuah peubah dengan orde
integrasi yang lebih rendah. Bila variabel runtun waktu tersebut terkointegrasi maka
terdapat hubungan yang stabil dalam jangka panjang, bila dua seri tidak stasioner yang
terdiri atas dan terkointegrasi maka terdapat representasi khusus sebagai berikut := + += − −
Dimana : adalah harga komoditi di pasar Y pada waktu ke-t, , dan adalah
parameter yang akan diestimasi, adalah harga komoditi di pasar X pada waktu ke-t, dan
adalah galat persamaan (error term).
Hubungan sebab akibat bisa diuji menggunakan uji kausalitas Granger (Widarjono,
2009). Model persamaan untuk kausalitas Granger adalah sebagai berikut: Persamaan
unrestricted, dimana variabel bebas yang disertakan dalam model adalah nilai lag variabel
X dan Y. = ∑ +∑ +
Dimana : adalah nilai variabel Y pada waktu ke-t, m adalah banyak lag, koefisien
dari lag ke-i variabel Y, adalah koefisien dari lag ke-i variabel X, adalah nilai
variabel X pada lag ke-i, dimana t lebih besar dari i dan adalah error pada waktu ke-t.
2.4 Tinjauan Penelitian Terdahulu
Tinjauan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai peramalan produksi,
luas panen dan harga serta analisis integrasi pasar yang berguna sebagai referensi bagi
penulis diantaranya :
Sidik (2010) melakukan penelitian mengenai peramalan produksi dengan judul
Forecasting Volume Produksi Tanaman Pangan, Tanaman Perkebunan Rakyat Kab.
Magelang dengan Metode Exponential Smoothing Berbantu Minitab. Penelitian ini
menggunakan Software Minitab untuk meramalkan volume produksi tanaman pangan dan
tanaman perkebunan. Sebelum melakukan peramalan, peneliti menentukan nilai produksi
pertanian terlebih dahulu, kemudian melakukan peramalan terhadap data tersebut. Ramalan
tanaman pangan dan tanaman perkebunan rakyat tahun 2011 masing-masing adalah
4083112 ton dan 27851,7 ton.
Supriyanto, dkk (2012) menganalisis tentang Prediksi Luas Panen Dan Produksi Padi
Di Kabupaten Banyumas Menggunakan Metode Adaftive Nuero-Fuzzy Inference System
(ANFIS). Peramalan ini dilakukan untuk melihat pola data luas panen dan produksi padi.
Dari peramalan tersebut akan dihasilkan dua pola yaitu pola pelatihan dan pola testing.
Untuk membentuk pola pelatihan dan pola testing digunakan data hasil fuzzyfikasi
sebanyak empat tahun sebagai unit input dan sebagai targetnya adalah data hasil
fuzzyfikasi setelah periode berakhir. Dari hasil uji metode peramalan time series, maka
diperoleh bahwa metode peramalan yang dianggap paling baik adalah metode ANFIS.
Metode peramalan ANFIS dianggap memberikan nilai MAPE dan MSE yang kecil jika
dibandingkan dengan metode exponential smoothing dalam permasalahan peramalan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perkiraan luas panen dan produksi untuk tahun 2011 dan
2012 adalah 263.619 dan 64.799 hektar dan 314.913 dan 326.839 ton.
Hargianto (2013) melakukan penelitian dengan judul Analisis Peramalan Produksi
Karet di PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun Batujamus Kabupaten
Karanganyer. Pada penelitan ini bertujuan untuk mengetahui faktor produksi yang lebih
signifikan terhadap produksi karet, mengetahui produksi karet di PT. Perkebunan
Nusantara IX (Persero) kebun Batujamus dimasa yang akan datang. Teknik analisis data
yang digunakan adalah regresi linear berganda OLS dengan dummy dan menggunakan
analisis peramalan ARIMA. Model ARIMA pada peramalan ini adalah model ARIMA
(2,1,1) karena model ini dianggap model terbaik dibanding model yang lainnya. Hasil
analisis regresi menunjukkan persamaan regresi tidak mengandung gejala multikoloniear,
heteroskedastisitas dan autokorelasi sedangkan faktor produksi adalah jumlan satuan
tenaga kerja, jumlah pohon karet, teknologi stimulansia gas/ethepon etilen dan sistem
sadap double cut lebih signifikan terhadap produksi karet.
Anindita (2013) melakukan penelitian tentang Analisis Integrasi Pasar Vertical Cabai
Merah Besar (Capsicum Annuum L.) di Jawa Timur. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis hubungan integrasi yang terjadi secara vertikal diantara berbagai pelaku
pemasaran dalam suatu rantai pemasaran antara lain petani, pedagang besar, dan pedagang
pengecer. Data yang digunakan adalah data sekunder selama lima tahun (tahun 2007
hingga tahun 2011) sebanyak 60 series data. Data harus distasionerkan terlebih dahulu
menggunakan uji DF-ADF (Dickey Fuller-Augmented Dickey Fuller) Setelah itu dilakukan
uji Kointegrasi Johansen dan uji kausalitas Granger untuk mengetahui hubungan
kointegrasi yang terjadi dalam jangka panjang menggunakan panjang lag optimal. Apabila
terdapat hubungan jangka panjang, maka untuk menganalisis hubungan kointegrasi jangka
pendek digunakan uji VECM. Namun apabila tidak terdapat hubungan kointegrasi, untuk
mengetahui hubungan jangka pendek digunakan uji VAR. Hasil analisis membuktikan
bahwa pasar di tingkat petani, pedagang besar dan pedagang pengecer terintegrasi dalam
jangka panjang dan jangka pendek. Berdasarkan hasil analisis kointegrasi Johansen
diketahui bahwa diantara petani-pedagang besar terdapat hubungan kointegrasi jangka
panjang.
Yustiningsih (2012) melakukan penelitian dengan judul Analisis Integrasi Pasar dan
Transmisi Harga Beras Petani-Konsumen di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan analisis pergerakan harga gabah kering panen (GKP) di level konsumen dengan
menggunakan pendekatan teori Asymmetric Price Transmission dan menjelaskan faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap tingkat integrasi pasar dan transmisi harga beras petani-
konsumen yang dikaitkan dengan kondisi struktur dan prilaku pedagang perantara beras di
Indonesia. Pada penelitian ini model yang digunakan adalah model error correction
(ECM) yang diestimasi dari pergerakan data harga gabah kering panen di level petani
dengan harga beras di level konsumen. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data
sekunder bulanan dengan rentang waktu (time series) pada tahun 2000-2011. Hasil
pendugaan model menunjukkan bahwa dalam jangka pendek transmisi harga GKP petani
terhadap harga beras konsumen bersifat simetris, sementara dalam jangka panjang bersifat
asimetris.
Arnanto (2015) menganalisis tentang integrasi pasar spasial komoditi pangan antar
provinsi di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi pasar yang
terjadi antar wilayah di Indonesia dan menganalisis besaran elastisitas transmisi perubahan
harga didaerah akibat perubahan harga di pasar acuan. Analisis menggunakan metode
integrasi Ravallion untuk melihat tingkat integrasi antar daerah dan juga transmisi harga.
Data yang digunakan adalah harga eceran di 33 provinsi di Indonesia dengan rentang
waktu 5 tahun yaitu pada tahun 2009-2013. Hasil penelitian ini menerangkan bahwa
tingkat integrasi spasial dari komoditi beras, gula, daging ayam dan daging sapi di
Indonesia mendekati pasar persaingan sempurna dibandingkan tingkat integrasi kedelai
dan jagung.
2.5 Kerangka Pemikiran
Kacang Tanah merupakan salah satu tanaman pangan yang memiliki peranan yang
penting dan bernilai ekonomis juga memiliki peluang untuk dikembangkan, karena kacang
tanah sebagai sumber protein nabati yang mempunyai kandungan protein yang relatif
tinggi. Di Provinsi Bengkulu kacang tanah memiliki potensi yang cukup baik, hal tersebut
dapat dilihat dari tingkat harga kacang tanah yang terus meningkat dan fluktuasi yang
terjadi pada luas areal panen dan jumlah produksi dalam beberapa tahun yang lalu.
Pengaruh dari fluktuasi produksi kacang tanah, luas panen dan ketidakmampuan
pemerintah dalam mempertahankan harga pasar kacang tanah akan menyebabkan
ketidakstabilan pasar kacang tanah di masa yang akan datang. Oleh karena itu informasi
mengenai produksi, luas panen dan harga yang lengkap dan akurat sangat dibutuhkan
dalam menunjang pengembangan kacang tanah sebagai salah satu komoditi pangan di
Provinsi Bengkulu. Salah satu cara untuk mengetahui kemampuan Provinsi Bengkulu
dalam memproduksi kacang tanah dan keterpaduan tingkat harga adalah dengan
melakukan peramalan produksi, luas panen dan harga untuk beberapa tahun yang akan
datang serta integrasi pasar kacang tanah.
Menurut Assauri (1984) Peramalan (forecasting) adalah kegiatan untuk
memperkirakan apa yang akan terjadi pada masa yang akan datang. Banyak hal yang bisa
diramalkan diantaranya penjualan, permintaan, produksi, luas panen dan lain sebagainya.
Pada penelitian ini, peneliti ingin melakukan peramalan terhadap produksi dan luas panen
kacang tanah. Dimana, metode peramalan yang digunakan adalah metode peramalan time
series.
Data yang digunakan untuk analisis peramalan yaitu data produksi, luas panen
kacang tanah di Provinsi Bengkulu tahun 1994-2014 dan data harga dari bulan Januari
sampai Desember tahun 2004-2013. Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah mengidentifikasi pola data tahunan produksi dan luas panen kacang tanah terhadap
waktu. Dari plot data tersebut akan dapat diduga pola data sementara, apakah pola tersebut
memiliki pola data stasioner, musiman, trend atau siklis. Berdasarkan plot data yang sudah
di dapat, kemudian diterapkan metode peramalan kuantitatif yaitu metode time series.
Apabila data mengandung unsur trend maka teknik peramalan time series yang digunakan
yaitu metode trend.
Metode trend yang digunakan terdiri dari metode trend linear, trend quadratic dan
trend eksponential. setelah dilakukan peramalan dengan ketiga metode, hal yang
selanjutnya dilakukan adalah memilih metode peramalan terakurat dengan melihat nilai
MSD terendah dari setiap metode peramalan. Metode peramalan yang menghasilkan nilai
MSD terendah merupakan metode yang dianggap paling akurat untuk meramalankan
produksi, luas panen dan harga kacang tanah pada masa yang akan datang.
Tahap akhir dari penelitian ini adalah mengimplikasikan hasil. Peramalan akan
memberikan informasi yang relevan untuk mengetahui harga dan produksi kacang tanah di
masa yang akan datang sehingga memberikan informasi yang berguna dalam menyusun
perencanaan dan pengambilan keputusan. Melalui penggunaan metode peramalan time
series, maka ketidakpastian kuantitas akan dapat dikurangi, sehingga dapat mengurangi
resiko kerugian, juga dapat diketahui perkiraan untuk tahun berikutnya sehingga
memudahkan pihak-pihak terkait dalam melakukan pemasaran.
Integrasi pasar merupakan suatu konsep dimana pelaku pasar dalam kawasan yang
berbeda atau negara-negara anggota dalam union digerakkan oleh kondisi supply dan
demand. Kondisi ini ditunjukkan dengan pergerakan lintas batas barang, jasa dan faktor
produksi yang meningkat pesat dalam suatu union. Dalam pasar barang dan jasa yang
homogen secara sempurna, intensitas integrasi pasar dalam suatu kawasan diukur melalui
tingkat konvergensi harga dalam suatu union (degree of price convergence) (Pelkman,
2001 dalam Winantyo dkk, 2008).
Integrasi pasar spasial merupakan tingkat keterkaitan hubungan antara pasar regional
dan pasar regional lainnya, sedangkan integrasi pasar vertikal adalah keterkaitan hubungan
antara suatu lembaga pemasaran dengan lembaga pemasaran lainnya dalam suatu rantai
pemasaran (Simbolon, 2005 dalam Aryani, 2012). Hubungan integrasi antar wilayah yang
terpisah menyebabkan perubahan harga pada suatu pasar yang dijadikan acuan akan
ditransformasikan ke pasar-pasar lainnya. Jika hubungan kedua pasar terintegrasi maka
peningkatan harga di pasar acuan akan merambat ke pasar lainnya. Apabila tingkat
volatilitas harga di pasar acuan tidak dijaga dengan baik maka harga dipasar yang
terintegrasi akan bergejolak dan dapat berkembang ke seluruh pasar dalam di Provinsi
Bengkulu.
Data yang digunakan untuk analisis integrasi pasar adalah data harga dari bulan
Januari sampai Desember tahun 2004-2013. Tahapan pertama yang dilakukan dalam
penelitian integrasi pasar kacang tanah adalah membuat grafik perkembangan harga
kacang tanah. Untuk analisis integrasi langkah pertama yang dilakukan adalah uji
stasionaritas peubah. Uji stasionaritas dilakukan untuk menguji karakteristik data yang
digunakan. Pengujian ini diperlukan karena data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data time series. Apabila data yang digunakan tidak stasioner maka, perlu dilakukan
penstasioneran data dengan cara differencing. Sebelum melakukan uji kontegrasi, hal yang
perlu dilakukan terlebih dahulu adalah penentuan lag optimal berdasarkan nilai AIC dan
uji Vector Autoregression (VAR) yang merupakan metode yang digunakan untuk
menganalisa hubungan sistem variabel-variabel runtun waktu dan untuk menganalisa
dampak dinamis dari faktor gangguan yang terdapat dalam sistem variabel tersebut. Dari
uji VAR tersebut maka dapat dibuat persamaan-persamaan hubungan antara variabel bebas
dan variabel terikatnya.
Setelah itu, dilakukan uji kointegrasi. Seperti yang diketahui, regresi yang dilakukan
terhadap data non stasioner akan menyebabkan permasalahan regresi lancung dan tidak
konsisten. Pada umumnya data ekonomi memiliki karakteristik tidak stasioner. Oleh sebab
itu, untuk melihat kecenderungan pergerakan secara bersama-sama dalam jangka penjang
maka digunakan uji kointegrasi. Tahapan terakhir dalam penelitian integrasi pasar yaitu uji
kausalitas Grenger yang bertujuan untuk memastikan arah hubungan sebab-akibat variabel-
variabel yang diuji. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kerangka pemikiran.
Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Oleh karena itu peneliti mencoba melakukan kajian untuk meramalkan produksi,
luas panen dan harga kacang tanah pada masa yang akan datang dan melihat integrasi pasar
spasial kacang tanah di Provinsi Bengkulu.
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III. METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penentuan Lokasi
Metode penentuan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja atau purposive yaitu
di Provinsi Bengkulu. Karena Provinsi Bengkulu merupakan salah satu wilayah di
Indonesia yang para petaninya menanam kacang tanah sebagai komoditi untuk
dibudidayakan. Untuk melakukan penelitian peramalan produksi, luas panen dan harga,
data yang akan digunakan adalah data produksi, luas panen dan harga kacang di Provinsi
Bengkulu. Sedangkan untuk menganalisis integrasi pasar kacang tanah, data yang
digunakan adalah data harga dari empat Kabupaten yang ada di Provinsi Bengkulu
diantaranya : Bengkulu Selatan, Rejang Lebong, Bengkulu Utara dan Kota Bengkulu.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juni 2016.
3.2 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh dari beberapa sumber yaitu melalui lembaga atau instansi
pemerintahan mengenai data harga kacang tanah. Pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan data-data yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Bengkulu. Adapun data yang digunakan untuk meramalkan
produksi dan luas panen kacang tanah di Provinsi Bengkulu adalah data tahunan dari data
produksi kacang tanah dan luas panen kacang tanah selama 21 tahun yaitu pada tahun
1994-2014. Sedangkan untuk peramalan harga kacang tanah dan integrasi pasar spasial
kacang tanah digunakan data bulanan harga kacang tanah dari bulan Januari sampai
Desember selama 10 tahun yaitu tahun 2004-2013 pada empat Kabupaten di Provinsi
Bengkulu (Bengkulu Selatan, Rejang Lebong, Bengkulu Utara, dan Kota Bengkulu).
Dalam penelitian ini pengolahan data dilakukan dengan menggunakan aplikasi Minitab 17
dan Eviews 6.
3.3 Metode Analisis Data
3.3.1 Perkembangan Produksi, Luas Panen dan Harga Kacang Tanah
Untuk mengetahui perkembangan produksi, luas penen dan harga kacang tanah di
Provinsi Bengkulu akan dilakukan analisis secara deskriptif dengan menggunakan tabel
dan grafik dengan cara memasukkan rata-rata jumlah produksi, luas panen dan harga
kacang tanah di Provinsi Bengkulu. Setelah itu, rata-rata produksi, luas panen dan harga
kacang tanah dimasukkan kedalam tabel dan grafik, sehingga akan diketahui bentuk dari
perkembangan produksi, luas panen dan harga kacang tanah yang ada di Provinsi
Bengkulu.
3.3.2 Peramalan Produksi, Luas Panen dan Harga Kacang Tanah
Pada penelitian ini digunakan data produksi, luas panen dan harga kacang tanah. Dari
data tersebut maka, peneliti meneliti tentang perkembangan produksi, luas panen dan harga
kacang tanah tanah yang ada di Provinsi Bengkulu dan meramalkan produksi, luas panen
dan harga kacang tanah di Provinsi Bengkulu pada masa yang akan datang.
3.3.2.1 Identifikasi Pola Data Time Series
Tahapan pertama dari pengolahan data adalah menyajikan data berupa data produksi,
luas panen dan harga kacang tanah dalam plot produksi, luas panen dan harga terhadap
waktu. Hasil yang akan didapatkan dari identifikasi pola data yang akan disesuaikan
dengan metode peramalan yang akan dilakukan. Adapun pola yang dapat terbentuk antara
lain (Henke, Reitsch dan Wichern, 2003 dalam Sari, 2008):
1.Pola Stasioner
2.Pola Musiman
3.Pola Siklik
4.Pola Trend
Pola data produksi, luas panen dan harga akan didapatkan dari hasil plot data
produksi,  luas panen dan harga kacang tanah. Data yang telah diplotkan akan membentuk
suatu pola data. Dari hasil plot tersebut dapat diketahui apakah data tersebut memiliki
unsur stasioner, musiman, siklik atau trend. Hal ini dilakukan untuk menduga sementara
metode apa yang harus digunakan sebagai alat analisis.
3.3.2.2 Metode Peramalan Time Series
Apabila data yang didapatkan memiliki pola trend, maka metode yang dilakukan
untuk peramalan adalah metode trend. Metode Trend yang akan digunakan adalah teknik
linear, quadratic dan eksponential. Persamaan dalam teknik ini adalah :
a.Trend Linear : Ŷt = a + b1.t
b.Trend Quadratic : Ŷt = a + b1.t + b2.t2
c. Trend Exponential : Ln Ŷt = a + bt
Dimana : Ŷt = ramalan untuk periode kedepan setelah periode t
a = intersep
b = slope kenaikan atau penurunan
3.3.2.3 Pemilihan Metode Peramalan Terakurat
Untuk melihat atau memilih salah satu metode peramalan yang dianggap paling baik
untuk meramalkan produksi, luas panen dan harga kacang tanah pada masa yang akan datang,
dapat dilihat dengan menghitung kesalahan ramalan. Menurut Sidik (2010), untuk menghitung
kesalahan ramalan biasanya digunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE), Mean
Absolute Deviation (MAD) dan Mean Square Deviation (MSD). Dalam penelitian ini
digunakan metode MSD untuk menghitung kesalahan ramalan dengan rumus MSD sebagai
berikut : = ∑( − )
Dimana :
= Nilai observasi ke t
= Nilai ramalan ke t
= Jumlah observasi
3.3.3  Integrasi Pasar
Pada penelitian ini digunakan data harga kacang tanah. Dari data tersebut maka,
peneliti melakukan penelitian tentang integrasi pasar spasial kacang tanah pada empat
Kabupaten di Provinsi Bengkulu yaitu Kota Bengkulu, Bengkulu Utara, Rejang Lebong
dan Bengkulu Selatan.
3.3.3.1 Pengujian Stasionaritas Peubah
Menurut Ikasari (2005) dalam Anindita (2013)  terdapat tiga model implementasi
yang dapat digunakan dala uji ADF antara lain :
a. Model Intersep (β ) ∶ ∆P = β + δP + α∑ . ∆P +
b. Model dengan intersep dan trend (β , β ) ∶ ∆P = β + β T + δP + α∑ . ∆P +
c. Model tanpa intersep dan trend : (β , β ) ∶ ∆P = δP + α∑ . ∆P +
Dimana :
Pt : peubah harga kacang tanah
T : trend waktuβ , β , δ, α : koefisien
M : jumlah lag
: galat persamaan
Dengan hipotesis dan kriteria pengujian sebagai berikut :
1. H = ADF < mengandung arti bahwa data time series
mengandung unit root atau tidak stasioner.
2. H = ADF > mengandung arti bahwa data time series tidak
mengandung unit root atau dapat dikatakan bahwa data sudah stasioner.
Apabila data yang didapatkan tidak stasioner maka perlu dilakukan penstasioneran
data. Salah satu metode penstasioneran data yang umum dipakai adalah metode pembedaan
(differencing). Pembedaan kedua dilakukan jika data yang diperoleh setelah melakukan
pembedaan pertama data masih belum stasioner. Apabila sudah sampai pembedaan kedua
data belum stasioner maka dapat dilakukan transformasi data ke dalam bentuk log atau
logaritma natural.
3.3.3.2 Vector Autoregressive (VAR)
Vector Autoregressive (VAR) dikemukakan pertama kali oleh Sims (1980) dalam
Hidayatullah (2011). VAR biasanya digunakan untuk menganalisa hubungan sistem
variabel-variabel runtun waktu dan untuk menganalisa dampak dinamis dari faktor
gangguan yang terdapat dalam sistem variabel tersebut. Model VAR merupakan salah satu
model linear dinamis yang banyak digunakan untuk aplikasi peramalan variabel-variabel
ekonomi dalam jangka panjang maupun dalam jangka menengah pendek. Selain itu model
VAR juga dapat digunakan untuk mengetahui hubungan sebab akibat.
Menurut Widarjono (2007) dalam Hidayatullah (2011), model VAR adalah sebuah
bangunan model ekonometrika runtun waktu yang bersifat tidak teoritis. Adapun beberapa
keunggulan model VAR yaitu :
a. Peneliti tidak perlu membedakan mana variabel endogen maupun eksogen karena
semua variabel VAR adalah endogen.
b. Metode estimasi sederhana yaitu dengan metode kuadrat terkecil dan dapat dibuat
model terpisah masing-masing variabel endogen.
Tahapan uji VAR dilakukan setelah uji stasioneritas data, selanjutnya untuk melihat
kointegrasi pada data time series harus ditentukan terlebih dahulu lag optimum yang baik
untuk analisis kointegrasi. Penentuan lag optimum penting karena jika lag terlalu besar
maka derajat bebasnya akan menjadi lebih besar dan tidak dapat dijelaskan juga hubungan
suatu variabel, dan jika lag terlalu kecil maka model yang digunakan kurang mampu untuk
menjelaskan hubungan suatu variabel. Secara manual dirumuskan sebagai berikut (Irawan
dan Rosmayanti, 2007) := +∏ +∏ +
Dimana :
= vektor harga kacang tanah rill pada waktu ke-t
= intersep∏ &∏ = matriks parameter i=1,....,k
= jumlah lag
= error term(galat)
Nilai Akaike Information Criterion (AIC) terendah dari hasil estimasi VAR dengan
berbagai lag menunjukkan bahwa lag tersebut adalah lag yang paling optimum untuk
digunakan. Uji AIC akan dilakukan mulai dari lag 0 sampai lag 2. Hal itu dilakukan kerena
mengingat bahwa jumlah variabel yang digunakan hanya 4, jika terlalu besar
dikhawatirkan akan membuat hasil estimasi tidak efisien. Untuk mengetahui nilai Akaike
Information Criterion (AIC) digunakan rumus (Gujarati, 2004 dalam Prakoso, 2009):= | | + 2
Dimana :| ∑ | = determinan dari matrik residual varians dan kovarians
= jumlah total dari parameter yang diestimasi dalam sebuah persamaan.
3.3.3.3 Uji Kointegrasi
Prasyarat uji kointegrasi adalah melakukan verifikasi bahwa suatu serial harga
bersifat non-stationary dan enetapkan urutan (order) integrasi peubah (Adiyoga, dkk,
2006). Kointegrasi adalah suatu hubungan jangka panjang antara peubah-peubah yang
meskipun secara individual tidak stasioner, tetapi kombinasi linear antara peubah tersebut
dapat menjadi stasioner. Uji kointegrasi dapat digunakan untuk mengetahui apakah dua
atau lebih variabel ekonomi memiliki hubungan keseimbangan jangka panjang. Apabila
data variabel-variabel telah stasioner artinya antara variabel tersebut memiliki hubungan
jangka panjang.
Apabila bergerak secara bersama-sama dalam jangka panjang meskipun dalam
jangka pendek pergerakannya terkesan menjauh maka pergerakan data antara dua variabel
dapat dikatakan terkointegrasi. Secara matematis dapat diformulasikan sebagai berikut
(Herdinastiti, dkk, 2013) := + += + += + +∆ = + + ∆ +
Dimana :
: harga kacang tanah di pasar 1
: harga kacang tanah di pasar 2
: harga kacang tanah di pasar 3
: harga kacang tanah di pasar 4∆ : − : residu pada waktu ke t
, , , : parameter yang akan diestimasi
: variabel kesalahan pengganggu (error term).
Dengan hipotesa :
1. : = 0, rangkaian persamaan kointegrasi adalah tidak stasioner
2. : ≠ 0, rangkaian residu persamaan kointegrasi adalah stasioner
3.3.3.4 Uji Kausalitas Granger
Uji kausalitas dalam analisis integrasi pasar bertujuan untuk memastikan arah
hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang diuji. Dalam kasus integrasi pasar
spasial, uji kausalitas digunakan untuk melihat apakah harga pada setiap pasar sudah
terintegrasi. Dalam penelitian ini, metode pengujian secara statistik dan  akan dilakukan
untuk melihat hubungan kausalitas antar harga.
Uji kausalitas dengan menggunakan pendekatan Granger dapat dituliskan seperti
persamaanberikut (Zebua, 2008) := + +
= + +
Dimana :
dan : operasi kelambanan (lag) dari variabel dan
dan : variabel pengganggu dan diasumsikan tidak saling berkorelasi., , , : koefisien regresi
2.4 Konsep dan Pengukuran Variabel
1. Produksi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk menambah nilai guna dari
suatu barang ataupun menciptakan barang baru sehingga dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan.
2. Luas panen adalah luasan tanaman yang dipungut hasilnya setelah tanaman
tersebut cukup umur.
3. Harga adalah suatu nilai tukar yang biasanya disamakan dengan uang.
4. Perkembangan produksi adalah kumpulan data produksi yang berfluktuasi seiring
dengan berjalannya waktu.
5. Perkembangan luas panen adalah kumpulan data produksi yang berfluktuasi
seiring dengan berjalannya waktu.
6. Perkembangan harga adalah kumpulan dari data harga yang berfluktuasi seiring
dengan berjalannya waktu.
7. Data time series adalah data yang terdiri dari satu objek dalam suatu satuan waktu
atau priode.
8. Peramalan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperkirakan apa yang
akan terjadi pada masa yang akan datang.
9. Metode Trend adalah suatu metode analisis yang ditujukan untuk melakukan
suatu estimasi atau peramalan pada masa yang akan datang.
10. Mean Square Deviation (MSD) adalah kuadrat rata-rata kesalahan peramalan.
11. Integrasi pasar adalah keterpaduan harga yang bisa menyebabkan kenaikan harga
apabila suatu pasar mengalami fluktuasi harga.
12. Integrasi pasar spasial merupakan suatu perubahan harga dalam satu pasar yang
direfleksikan ke dalam perubahan harga di pasar yang berbeda secara geografis
untuk produk yang sama.
13. ADF (Augmented Dickey Fuller) merupakan suatu uji statistik untuk
menghasilkan distribusi tau-statistik pada deret waktu yang memiliki  korelasi
error term.
14. VAR merupakan metode yang digunakan untuk menganalisa hubungan sistem
variabel-variabel runtun waktu dan untuk menganalisa dampak dinamis dari
faktor gangguan yang terdapat dalam sistem variabel tersebut.
15. Kointegrasi adalah hubungan keseimbangan antar variabel pada derajat yang
sama.
16. Uji Kausalitas Granger digunakan untuk memastikan arah hubungan sebab-akibat
antara variabel-variabel yang diuji.
IV. GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN
4.1 Wilayah Provinsi Bengkulu
Provinsi Bengkulu dibentuk berdasarkan UU No. 9 Tahun 1967 tentang
Pembentukan Provinsi Bengkulu, kemudian dikeluarkan Peraturan Pemerintah No. 20
Tahun 1968 tentang berlakunya UU No. 9 Tahun 1967. Provinsi Bengkulu dimekarkan
dari Provinsi Sumatera Selatan. Pada awal berdirinya, Provinsi Bengkulu terdiri dari 4
wilayah yaitu Kota Bengkulu, Kabupaten Bengkulu Selatan, Kabupaten Rejang Lebong
dan Kabupaten Bengkulu Utara (BPS, 2015).
Seiring dengan perkembangan waktu dan maraknya otonomi daerah, pada tahun
2003 berdasarkan UU No. 3 tahun 2003 berdiri Kabupaten Kaur dan Kabupaten Seluma
yang merupakan pemekaran dari Kabupaten Bengkulu Selatan serta Kabupaten
Mukomuko yang merupakan pemekaran dari Kabupaten Bengkulu Utara. Selanjutnya,
berdasarkan UU No. 39 Tahun 2003 terbentuk juga Kabupaten Lebong dan Kabupaten
Kepahiang yang merupakan pemekaran dari Kabupaten Rejang Lebong. Pada tahun 2008
terbentuk Kabupaten Bengkulu Tengah berdasarkan UU No. 24 Tahun 2008 (BPS, 2015).
Tahun 2010, jumlah kecamatan yang ada di Provinsi Bengkulu berjumlah 121
kecamatan, dimana wilayah dengan jumlah kecamatan paling banyak adalah Kabupaten
Rejang Lebong, Kaur dan Mukomuko masing-masing 15 kecamatan, sedangkan wilayah
dengan kecamatan paling sedikit yaitu Kabupaten Kepahiang dan Kota Bengkuludengan 8
kecamatan. Pada tahun 2011, terjadi pemekaran kecamatan di Bengkulu Utara sebanyak 2
kecamatan dan di Kota Bengkulu sebanyak 1 kecamatan, sehingga jumlah keseluruhan
adalah 124 kecamatan. Tahun 2013 terjadi 3 pemekaran kecamatan di Kabupaten
Bengkulu Utara sehingga jumlahnya menjadi 127 kecamatan. Pada tahun 2015 jumlah
kecamatan di Provinsi Bengkulu bertambah menjadi 129 kecamatan, terdapat pemekaran
wilayah administrasi di Kabupaten Bengkulu Utara  sebanyak 2 kecamatan (BPS, 2015).
Kabupaten Bengkulu Utara merupakan wilayah dengan jumlah desa/kelurahan
terbanyak yaitu 216 desa/kelurahan, sedangkan Kota Bengkulu adalah wilayah dengan
jumlah desa/kelurahan paling sedikit yaitu 67 desa/kelurahan. Pada tahun 2011 jumlah
desa/kelurahan bertambah menjadi 1.508, dimana terjadi perubahan jumlah desa/kelurahan
di Kabupaten Bengkulu Selatan, Bengkulu Utara, Kaur, Seluma, Mukomuko, Lebong dan
Bengkulu Tengah. Pada tahun 2013, terjadi pemekaran 9 desa di Kabupaten Bengkulu
Tengah sehingga jumlah desa/kelurahan yang ada di Provinsi Bengkulu menjadi 1.517
(BPS, 2015).
Sedangkan jumlah desa/kelurahan di Provinsi Bengkulu bertambah menjadi 1.524,
dimana ada perubahan wilayah administrasi di beberapa wilayah yaitu penggabungan 1
desa di Kabupaten Bengkulu Selatan, 2 desa di Kabupaten Lebong, dan 4 desa di
Kabupaten Kepahiang serta pemekaran 3 desa di Kabupaten Seluma dan 7 desa di
Kepahiang. Jumlah desa/ kelurahan di Provinsi Bengkulu pada Kondisi Semester II 2015
masih tetap 1.524, tetapi terdapat pemekaran kecamatan di Kabupaten Bengkulu Utara
sebanyak 2 kecamatan, dengan demikian jumlah kecamatan menjadi 129 kecamatan (BPS,
2015).
4.2 Kependudukan
Pertumbuhan ekonomi harus diimbangi dengan pengendalian pertumbuhan
penduduk. Pertumbuhan penduduk yang tidak diimbangi dengan pertumbuhan ekonomi
akan menyebabkan pendapatan perkapita penduduk sulit ditingkatkan. Permasalahan
kependudukan di Provinsi Bengkulu sampai saat ini adalah persebaran jumlah penduduk
yang tidak merata. Penduduk Provinsi Bengkulu pada tahun 2014 sebanyak 1.874,9 ribu
jiwa atau meningkat 1,63 persen dengan jumlah penduduk terbanyak ada di Kota Bengkulu
yaitu 3.420.876 jiwa. (BPS, 2015).
Kepadatan penduduk wilayah kabupaten/kota di Provinsi Bengkulu, Kota Bengkulu
mengalami kepadatan penduduk tertinggi yaitu 2.373 jiwa/km². Hal ini disebabkan adanya
pusat pemerintahan dan perekonomian di Kota Bengkulu. Pengembangan dan
pembangunan wilayah yang tidak teratur dan tidak sesuai dengan perencanaan wilayah
akan menurunkan kualitas kesejahteraan penduduk (BPS, 2015).
4.3 Sektor Pertanian
Sektor pertanian berperan penting dalam perekonomian Provinsi Bengkulu karena
merupakan sektor utama yang memberikan peranan terbesar dalam pembentukan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Pada tahun 201 4 peranan sektor pertanian terhadap
PDRB Provinsi Bengkulu adalah 31,21 persen, dengan nilai nominal 14.144,7 Miliar
Rupiah (atas dasar harga berlaku). Cakupan kegiatan pertanian terdiri dari beberapa jenis
kegiatan yaitu pertanian bahan makanan, hortikultura, perkebunan, peternakan, perikanan
dan kehutanan (BPS, 2015).
Pada tahun 2014, rata-rata produksi per ha padi sawah mencapai 4,24 ton per ha,
sedangkan padi ladang sebesar 2,16 ton per ha. Sedangkan total produksi padi ladang
sebesar 33.366 ton sementara padi sawah sebesar 559.829 ton. Komoditas palawija yang
mengalami kenaikan produksi dibanding tahun 2013 adalah ubi jalar, ubi kayu, dan
kedelai, sedangkan komoditas yang turun dibanding tahun sebelumnya adalah jagung,
kacang tanah, dan kacang hijau (BPS, 2015).
Selain tanaman padi dan palawija, Provinsi Bengkulu juga memiliki keragaman
produksi tanaman hortikultura seperti sayur-sayuran dan buah-buahan. Pada tahun 2014,
terdapat 12 jenis komoditas sayuran yang tercatat ditanam di berbagai daerah di
kabupaten/kota, yaitu bawang merah, cabai, kentang, kubis, wortel, petsay, bawang daun,
tomat, terung, ketimun, kangkung dan bayam. Total luas panen tanaman sayuran pada
tahun 2014 mencapai 30.056 ha dengan produksi sebesar 3.773.835 kuintal. Buah-buahan
di Provinsi Bengkulu terdapat 19 jenis buah yang dihasilkan, antara lain alpukat,
belimbing, langsat, durian, jambu biji, jeruk siam, jeruk besar, manga, manggis, nangka,
nanas, papaya, pisang, rambutan, markisa, sirsak, sukun, semangka, dan salak. Total
produksi buah-buahan pada tahun 2014 di Provinsi Bengkulu mencapai 789.957 kuintal
(BPS, 2015).
Luas wilayah dan kondisi lahan di Provinsi Bengkulu terhadap jenis tanaman
perkebunan menjadikan wilayahnya cocok dimanfaatkan menjadi lahan perkebunan. Selain
dikelola oleh pemerintah (Perkebunan Nusantara), lahan perkebunan ini juga ada yang
dimiliki dan dikelola oleh rakyat yang disebut perkebunan rakyat. Jumlah petani
perkebunan rakyat pada tahun 2014 mengalami penurunan sebanyak 7.791 kepala keluarga
atau 2,00 persen dari 380.619 kepala keluarga menjadi 388.410 kepala keluarga. Dengan
luas area perkebunan rakyat seluas 434.045 ha, lahan tersebut dapat memproduksi tanaman
perkebunan rakyat sebanyak 635.978,33 ton (BPS, 2015).
4.4 Pasar di Provinsi Bengkulu
Pada umumnya pasar di Provinsi Bengkulu terdiri dari pasar tradisional. Para
pedagang di pasar berjualan memenuhi areal pasar dengan lapak-lapak dan kios-kios
sederhana. Secara umum pedagang di pasar ini menjual kebutuhan dapur seperti buah-
buahan, beras, sayuran, bumbu, cabe, bawang, ikan, daging sapi dan ayam. Tidak hanya
bahan makanan pasar di Provinsi Bengkulu juga terdapat bangunan yang menjual pakaian
dan elektronik. Pasar di Provinsi Bengkulu ini ada yang beroperasi hampir 24 jam setiap
harinya dan ada juga yang beroperasi dari jam 09.00 WIB sampai 18.00 WIB. Ada
beberapa Kabupaten di Provinsi Bengkulu dan di setiap kabupaten juga terdiri pasar-pasar
tradisional (Anonim, 2016).
Di Kota Bengkulu terdapat beberapa pasar diantaranya : Pasar Minggu, Pasar
Tradisional-Modern, Pasar Barokoto, Pasar Kaget, Pasar Fanorama dan lain sebagainya. Di
Kabupaten Bengkulu Utara juga terdapat beberapa pasar diantaranya : Pasar Tebat, Pasar
Bembah, Pasar Palik, Pasar Ketahun dan lain sebagainya. Di Kabupaten Bengkulu Selatan
juga terdapat beberapa pasar diantaranya : Pasar Baru, Pasar Ampera, Pasar Mulia dan lain
sebagainya. Dan di Kabupaten Rejang Lebong juga terdapat beberapa pasar tradisional
diantaranya : Pasar atas, Pasar tengah, Pasar Bangmego dan lain sebagainya.
4.5 Kacang Tanah
Kacang tanah merupakan salah satu komoditi pertanian yang memiliki kandungan
protein nabati yang relatif tinggi. Kacang tanah adalah salah sat tanaman pertanian yang
dibudidayakan oleh para petani di Provinsi Bengkulu. Produksi kacang tanah di Provinsi
Bengkulu lebih besar bila dibandingkan dengan produksi kacang hijau. Produksi kacang
tanah di Provnsi Bengkulu pada tahun 2012 yaitu sebesar 5802 ton dengan luas panen 5403
ha. Pada tahun 2013 produksi kacang tanah di Provinsi Bengkulu mengalami penurunan
menjadi 4679 ton dengan luas panen 4370 ha dan pada tahun 2014 produksi kacang tanah
masih menurun dari tahun sebelumnya yaitu 4612 ton dengan luas panen 4535 ha (BPS,
2013-2015).
Produksi kacang tanah paling tinggi pada tahun 2014 di Provinsi Bengkulu yaitu di
Kabupaten Rejang Lebong dengan jumlah produksi mencapai 1920 ton dengan luas panen
kacang tanah 2172 ha.Produksi kacang tanah yang paling rendah pada tahun 2014 di
Provinsi Bengkulu terjadi di Kota Bengkulu karena petani di Kota Bengkulu tidak
memproduksi kacang tanah samasekali (BPS, 2015).
Harga kacang tanah di setiap Kabupaten di Provinsi Bengkulu memiliki perbedaan,
seperti harga kacang tanah di Kota Bengkulu berbeda dengan harga kacang tanah di
Bengkulu Utara. Harga kacang di Kota Bengkulu lebih murah dibandingkan dengan harga
kacang tanah di Bengkulu Utara dan harga kacang tanah di Bengkulu selatan lebih murah
dibandingkan harga kacang tanah di Rejang Lebong. Harga kacang tanah paling tinggi
terjadi di Bengkulu Utara pada tahun 2013 yaitu mencapai Rp. 27.688/kg (BPS, 2015).
V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Perkembangan Produksi, Luas Panen dan Harga Kacang Tanah
Kacang tanah merupakan salah satu komoditi pertanian yang diusahakan oleh petani
di Provinsi Bengkulu. Perkembangan produksi dan luas panen kacang tanah di Provinsi
Bengkulu dari tahun 1994-2014 terlihat kurang baik karena jumlah produksi dan luas
panen kacang tanah cenderung mengalami penurunan. Penurunan produksi dan luas panen
kacang tanah disebabkan oleh beberapa faktor, seperti penggunaan bibit, cuaca,
pemeliharaan ataupun hal lainnya. Produksi dan luas panen kacang tanah di Provinsi
Bengkulu tidak selalu sama pada setiap tahunnya, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Gambar 2.
Gambar 2. Grafik Produksi dan Luas Panen Kacang Tanah di Provinsi Bengkulu
Pada Gambar 2, dapat dilihat bahwa produksi dan luas panen kacang tanah
cenderung menurun dari tahun ke tahun. Produksi kacang tanah yang paling tinggi terjadi
pada tahun 1997 dan produksi kacang tanah yang paling rendah terjadi pada tahun 2009.
Sedangkan luas panen kacang tanah yang paling tinggi terjadi pada tahun 1995 dan yang
paling rendah terjadi pada tahun 2009 sama seperti produksi kacang tanah. Jumlah
produksi kacang tanah yang dicapai relatif rendah diduga karena penggunaan bibit dari
varietas lokal yang telah ditanam berulang-ulang. Menurut kepala BPTP Bengkulu Dr. Tri
Sudaryono, vairietas tanaman kacang tanah yang ditanam terus menerus akan mengalami
penurunan daya hasil karena proses heterosis (Anonim, 2008).
Harga yang terbentuk di pasar dapat mengindikasikan perkembangan harga dari
waktu ke waktu. Harga kacang tanah tidak selalu sama dari waktu ke waktu, dan juga pada
setiap wilayah pasti memiliki perbedaan harga. Perkembangan harga kacang tanah dari
bulan Januari sampai bulan Desember pada tahun 2004-2013 di Provinsi Bengkulu
mengalami peningkatan dan penurunan. Pada setiap Kabupaten di Provinsi Bengkulu juga
memiliki perbedaan harga kacang tanah. Harga kacang tanah di Kabupaten Bengkulu
Selatan berbeda dengan harga kacang tanah di Kabupaten Rejang Lebong atau harga
kacang tanah di Kabupaten Bengkulu Utara berbeda dengan harga kacang tanah di Kota
Bengkulu. Perbedaan harga kacang tanah disebabkan oleh beberapa hal seperti
ketersediaan kacang tanah, biaya produksi, biaya angkut dan lain sebagainya.
Perkembangan harga kacang tanah di Provinsi Bengkulu cenderung meningkat pada
setiap bulannya. Bila dilihat, harga kacang tanah dari tahun 2004 harga kacang tanah pada
tahun 2013 jauh lebih tinggi. Kenaikan harga yang sangat jauh tersebut diduga karena
produksi yang menurun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut :
Gambar 3. Grafik Harga Kacang Tanah di Provinsi Bengkulu
Harga kacang tanah terendah terjadi pada bulan Januari sampai September 2004 di
Kabupaten Bengkulu Selatan yaitu Rp. 5.000,- dan harga kacang tanah yang paling tinggi
terjadi pada bulan Januari 2013 di Kabupaten Bengkulu Utara yaitu mencapai Rp. 30.000,-
pada grafik dapat dilihat harga kacang tanah di empat Kabupaten pada tahun 2013 terjadi
kenaikan harga yang cukup tinggi. Fluktuasi harga kacang tanah di Kabupaten Rejang
Lebong terlihat mengalami peningkatan yang cukup tinggi dari tahun 2004-2013
dibandingkan dengan Kabupaten Bengkulu Selatan, Kabupaten Bengkulu Utara dan Kota
Bengkulu. Menurut Iswardono (1994), kenaikan harga dipengaruhi oleh tingkat permintaan
dan penawaran yang terjadi di pasar.
5.2 Peramalan Produksi, Luas Panen dan Harga Kacang Tanah
5.2.1 Identifikasi Pola Data Time Series
Identifikasi pola data dilakukan untuk menentukan jenis data pada deret waktu (time
series) produksi, luas panen dan harga kacang tanah di Provinsi Bengkulu dengan metode
peramalan yang akan digunakan. Data produksi dan luas panen yang akan dianalisis untuk
metode peramalan adalah berupa data tahunan dari tahun 1994–2014. Metode peramalan
harga kacang tanah, data yang akan dianalisis berupa data bulanan dari bulan Januari
sampai Desember pada tahun 2004-2013. Identifikasi plot data produksi, luas panen dan
harga kacang tanah di Provinsi Bengkulu dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Identifikasi Pola Data Time Series Produksi, Luas Panen dan Harga Kacang Tanah
No. Data Time Series Pola Data
1. Produksi Kacang Tanah Pola trend dan pola siklik
2. Luas Panen Kacang Tanah Pola trend dan pola siklik
3. Harga Kacang Tanah Pola trend, pola musiman dan pola siklik
Sumber : Data Sekunder diolah, 2016.
Identifikasi terhadap plot data time series produksi dan luas panen tanah di Provinsi
Bengkulu menunjukkan adanya unsur trend dan unsur siklik. Sedangkan plot data time
series harga kacang tanah menunjukkan adanya unsur trend, unsur musiman dan unsur
siklik. Unsur trend terlihat pada data produksi dan luas panen kacang tanah yang
cenderung menurun pada 21 tahun terakhir, sedangkan pada data harga unsur trend terlihat
pada harga kacang tanah yang cenderung meningkat pada 10 tahun terakhir. Unsur siklik
terlihat dengan adanya fluktuasi meningkat dan menurun dalam periode yang tidak tetap
dalam plot data produksi, luas panen dan harga kacang tanah. Unsur siklik sulit
diidentifikasi karena komponen siklik sulit untuk dipisahkan dari unsur trend dan
seringkali dianggap bagian dari trend (Hanke et al, 2003 dalam Sari, 2008).
Berdasarkan hasil identifikasi pola data produksi dan luas panen kacang tanah di
Provinsi Bengkulu, maka dapat disimpulkan bahwa pola data produksi dan luas panen
kacang tanah memiliki unsur trend. Sehingga, peramalan produksi dan luas panen kacang
tanah di Provinsi Bengkulu untuk tahun 2015-2020 layak diramalkan dengan metode trend
diantaranya : metode trend linear, metode trend quadratic dan metode trend exponential.
5.2.2 Model Peramalan Terpilih
Setelah data produksi, luas panen dan harga kacang tanah dianalisis dengan
menggunakan teknik peramalan trend linear, trend quadratic dan trend exponential,
selanjutnya hal yang dilakukan adalah membandingkan nilai MAPE, MAD dan MSD/MSE
yang dihasilkan pada setiap teknik peramalan time series. Menurut Makridakis et al.
(1999) dalam Sari (2008) menjelaskan bahwa terdapat berbagai ukuran akurasi suatu
model peramalan, antara lain MAPE (Mean Absolute Percentage Error), MAD (Mean
Absolute Deviation) dan MSD (Mean Square Deviation)/MSE (Mean Square Error).
Setiap ukuran akurasi metode peramalan tersebut memiliki keterbatasan. Ukuran ketepatan
yang paling sering dipertimbangkan adalah MSD/MSE.
Metode yang memberikan nilai MSD paling kecil menjadi metode yang terbaik,
karena nilai MSD paling kecil menunjukkan bahwa model dapat menirukan kenyataan di
masa depan secara lebih baik (Makridakis et al,1999 dalam Sari, 2008). Nilai MSD setiap
metode peramalan produksi dan luas panen kacang tanah dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Nilai MAPE, MAD dan MSD Metode Peramalan Produksi dan Luas Panen
Kacang Tanah di Provinsi Bengkulu
No. Peramalan KesalahanRamalan
Metode Peramalan
Trend Linear Trend Quadratic Trend Exponential
1. Produksi MAPE 16 15 15
MAD 963 921 941
MSD 1.192.690 1.120.258 1.171.789
2. Luas Panen MAPE 16 15 15
MAD 959 891 921
MSD 1.207.375 1.074.580 1.152.651
Sumber : Data Sekunder diolah, 2016.
Berdasarkan hasil perhitungan MSD produksi kacang tanah, metode peramalan trend
quadratic merupakan metode peramalan yang paling akurat dalam memberikan nilai
ramalan untuk produksi kacang tanah. Walaupun memiliki memiliki nilai MAPE yang
sama dengan metode trend exponential, namun metode trend quadratic memiliki nilai
MSD paling kecil yaitu sebesar 1.120.258. Untuk peramalan luas panen kacang tanah
metode trend quadratic juga merupakan metode peramalan yang paling akurat untuk
meramalkan luas panen kacang tanah,walaupun memiliki nilai MAPE yang sama juga
dengan metode trend exponential, tetapi metode ini memiliki nilai MSD terkecil yaitu
sebesar 1.074.580 dibandingkan dengan nilai MSD pada metode trend linear dan trend
exponential. Dengan menggunakan teknik peramalan yang terbaik diharapkan akan
menghasilkan nilai ramalan mendekati nilai aktualnya.
Sedangkan untuk harga kacang tanah di empat di Provinsi Bengkulu  teknik
peramalan yang terbaik dilakukan untuk meramalkan harga kacang tanah ada yang
memiliki perbedaan pada salah satu Kabupaten. Untuk Kabupaten Bengkulu Selatan teknik
peramalan yang baik dilakukan untuk meramalkan harga kacang tanah adalah
menggunakan metode trend quadratic, meskipun memiliki nilai MAPE yang sama dengan
metode trend exponential, namun teknik peramalan trend quadratic memiliki nilai MSD
terkecil yaitu 2.661.668. Metode peramalan yang terbaik untuk meramalkan harga kacang
tanah di Kabupaten Rejang Lebong adalah menggunakan metode trend quadratic dengan
nilai MSD terkecil dibandingkan dengan metode lainnya yaitu 2.331.519.
Metode peramalan yang baik untuk meramalkan harga kacang tanah di Kabupaten
Bengkulu Utara adalah dengan menggunakan metode trend quadratic dengan nilai MSD
yaitu 2.392.760 dan merupakan nilai MSD terkecil dibandingkan dengan metode lain.
Teknik peramalan trend exponential merupakan metode yang terbaik untuk meramalkan
harga kacang tanah di Kota Bengkulu, karena metode ini memiliki nilai MSD terkecil
dibandingkan dengan nilai MSD pada metode lain yaitu 1.334.731. Dengan menggunakan
teknik peramalan yang terbaik diharapkan akan menghasilkan nilai ramalan mendekati
nilai aktualnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Nilai MAPE, MAD dan MSD Metode Peramalan Harga Kacang Tanah di
Provinsi Bengkulu
No. Kabupaten KesalahanRamalan
Metode Peramalan
Trend Linear TrendQuadratic
Trend
Exponential
1. Bengkulu Selatan MAPE 11 10 10
MAD 1270 1173 1190
MSD 2916850 2661668 2840403
2. Rejang Lebong MAPE 10 7 7
MAD 1395 1072 1079
MSD 2958672 2331519 2447633
3. Bengkulu Utara MAPE 17 8 10
MAD 2266 1085 1555
MSD 7618539 2392760 4711471
4. Kota Bengkulu MAPE 7 7 7
MAD 1072 932 913
MSD 1903787 1378395 1334731
Sumber : Data Sekunder diolah, 2016.
5.2.3 Peramalan Produksi, Luas Panen dan Harga Kacang Tanah
Teknik atau metode peramalan yang memiliki nilai MSD terkecil merupakan teknik
peramalan yang dianggap lebih akurat untuk meramalkan jumlah produksi, luas panen dan
harga kacang tanah di Provinsi Bengkulu pada masa yang akan datang.
5.2.3.1 Peramalan Produksi Kacang Tanah
Teknik peramalan yang dianggap lebih akurat untuk meramalkan produksi kacang
tanah didapatkan metode peramalan trend quadratic karena memiliki nilai MSD terkecil
untuk produksi sebesar 1.120.258. Peramalan produksi dengan menggunakan metode trend
quadratic untuk 6 tahun ke depan menghasilkan ramalan produksi yang cenderung
meningkat. Peramalan produksi dengan metode trend quadratic didapatkan persamaan := 8772 − 340 + 8,23= 0.471 47.1 %
Produksi kacang tanah paling tinggi selama 6 periode mendatang terjadi pada tahun
2020 dengan produksi kacang tanah mencapai 5593,63 ton dan produksi terendah terjadi
pada tahun 2015 dengan produksi sebesar 5156,47 ton. Rata-rata peningkatan produksi
untuk 6 periode mendatang sebesar 63,44 ton. Dari nilai R2 yang diperoleh yaitu 0.471
menunjukkan bahwa model yang digunakan dapat menjelaskan 47.1% hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Peramalan Produksi Kacang Tanah di Provinsi Bengkulu
No. Periode Peramalan Produksi Kacang TanahProduksi (Ton)
1. 2015 5276,41
2. 2016 5306,91
3. 2017 5353,89
4. 2018 5417,33
5. 2019 5497,24
6. 2020 5593,63
Sumber : Data Sekunder diolah, 2016.
Peramalan produksi kacang tanah dengan metode trend quadratic terlihat semakin
meningkat dari tahun ke tahun. Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan hal-hal seperti
penambahan luas panen, penggunaaan benih unggul dan juga budidaya tanaman kacang
tanah yang baik. Dapat dilihat pada gambar di bawah ini, kurva peramalan terlihat
cenderung naik ke atas yang menandakan hasil peramalan produksi kacang tanah semakin
meningkat pada beberapa tahun ke depan dari tahun sebelumnya. Hal tersebut dapat dilihat
pada Gambar 4.
Gambar 4. Grafik Peramalan Produksi Kacang Tanah Metode Trend Quadratic
5.2.3.2 Peramalan Luas Panen Kacang Tanah
Peramalan luas panen dengan menggunakan metode trend quadratic untuk tahun
2015-2020 menghasilkan ramalan luas panen yang cenderung meningkat sama dengan
hasil peramalan produksi kacang tanah. Dengan ramalan luas panen kacang tanah yang
semakin meningkat diharapkan dapat meningkatkan jumlah produksi kacang tanah seiring
dengan peningkatan luas panen kacang tanah. Peramalan luas panen dengan metode trend
quadratic didapatkan persamaan := 9639 − 449 + 11,15= 0.606 60.06%
Luas panen kacang tanah paling tinggi selama 6 periode mendatang terjadi pada
tahun 2020 dengan luas panen kacang tanah mencapai 5642,90 ha dan luas panen terendah
terjadi pada tahun 2015 dengan luas panen 5156,47 ha. Rata-rata peningkatan luas panen
untuk 6 periode mendatang sebesar 97,286 ha. Dari nilai R2 yang diperoleh yaitu 0.606
menunjukkan bahwa model yang digunakan dapat menjelaskan 60.06% hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Hasil Peramalan Luas Panen Kacang Tanah di Provinsi Bengkulu
No. Periode Peramalan Luas Panen Kacang TanahLuas Panen (Ha)
1. 2015 5156,47
2. 2016 5209,16
3. 2017 5284,15
4. 2018 5381,43
5. 2019 5501,02
6. 2020 5642,90
Sumber : Data Sekunder diolah, 2016.
Pada peramalan luas panen kacang tanah dengan metode terakurat yaitu trend
quadratic terlihat luas lahan kacang tanah semakin meningkat dari tahun ke tahun. Kurva
peramalan luas panen terlihat cenderung naik ke kanan atas yang menandakan hasil
peramalan luas panen kacang tanah semakin meningkat pada beberapa tahun ke depan bila
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar
5.
Gambar 5. Grafik Peramalan Luas Panen Kacang Tanah Metode Trend Quadratic
5.2.3.3 Peramalan Harga Kacang Tanah
a. Bengkulu Selatan
Peramalan harga kacang tanah di Kabupaten Bengkulu Selatan dengan menggunakan
metode trend quadratic merupakan metode terakurat untuk meramalkan harga kacang
tanah di Kabupaten Bengkulu Selatan. Hasil ramalan kacang tanah yang cenderung
meningkat diduga karena jumlah permintaan dan penawaran yang tidak menentu. Jumlah
penawaran kacang tanah menjadi tidak menentu terjadi karena ketersediaan kacang tanah
yang tidak bisa mencukupi permintaan kacang tanah. Peramalan harga dengan metode
trend quadratic didapatkan persamaan untuk menghitung harga kacang tanah pada masa
yang akan datang := 5220 + 86,9 + 0,471= 0.904 90.4%
Harga kacang tanah paling tinggi selama tahun 2014-2016 terjadi pada bulan
Desember 2016 dengan harga kacang tanah mencapai Rp. 30.235,-/kg dan harga terendah
terjadi pada bulan Januari 2014 dengan harga kacang tanah sebesar Rp. 22.629,-kg. Rata-
rata kenaikan harga kacang tanah adalah Rp. 217,-/kg pada setiap bulannya. Hasil
peramalan harga untuk tahun 2014-2016 di Bengkulu Selatan menghasilkan ramalan harga
yang cenderung meningkat. Dari nilai R2 yang diperoleh yaitu 0.904 menunjukkan bahwa
model yang digunakan dapat menjelaskan 90.4% hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Grafik peramalan harga kacang tanah dapat dilihat pada Gambar 6.
Gambar 6. Grafik Peramalan Harga Kacang Tanah di Bengkulu Selatan Metode Trend
Quadratic
b. Rejang Lebong
Peramalan harga kacang tanah di Kabupaten Rejang Lebong dengan menggunakan
metode peramalan terakurat yaitu metode trend quadratic tahun 2014-2016 menghasilkan
ramalan harga yang cenderung meningkat. Harga yang terus meningkat diindikasikan
karena pengaruh dari permintaan dan penawaran kacang tanah yang terjadi di Rejang
Lebong. Peramalan harga dengan metode trend quadratic didapatkan persamaan := 7232 + 66,1 + 0,738= 0.927 92.7%
Harga kacang tanah paling tinggi selama tahun 2014-2016 terjadi pada bulan
Desember 2016 dengan harga kacang tanah mencapai Rp. 35.502,-/kg dan harga terendah
terjadi pada bulan Januari 2014 dengan harga kacang tanah sebesar Rp. 26.034,-/kg. Rata-
rata kenaikan harga kacang tanah adalah Rp. 271,-/kg pada setiap bulannya. Peramalan
harga kacang tanah di Rejang Lebong yang cenderung meningkat ditandai dengan kurva
peramalan harga yang naik ke kanan atas. Dari nilai R2 yang diperoleh yaitu 0.927
menunjukkan bahwa model yang digunakan dapat menjelaskan 92.7% hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 7.
Gambar 7. Grafik Peramalan Harga Kacang Tanah di Rejang Lebong Metode Trend
Quadratic
c. Bengkulu Utara
Peramalan harga kacang tanah di Kabupaten Bengkulu Utara dengan menggunakan
metode trend quadratic yang merupakan metode peramalan terakurat untuk tahun 2014-
2016 didapatkan persamaan := 10021 + 92,5 + 2,130= 0.940 94.0%
Harga kacang tanah paling tinggi selama tahun 2014-2016 terjadi pada bulan
Desember 2016 dengan harga kacang tanah mencapai Rp. 47.425,-/kg dan harga terendah
terjadi pada bulan Januari 2014 yaitu sebesar Rp. 30.011,-/kg. Rata-rata kenaikan harga
kacang tanah adalah Rp. 498,-/kg pada setiap bulannya. Peramalan harga kacang tanah di
Kabupaten Bengkulu Utara menghasilkan ramalan harga yang cenderung meningkat. Dari
nilai R2 yang diperoleh yaitu 0.940 menunjukkan bahwa model yang digunakan dapat
menjelaskan 94.0% hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Hal itu, dapat
dilihat pada Gambar 8.
Gambar 8. Grafik Peramalan Harga Kacang Tanah di Bengkulu Utara Metode Trend
Quadratic
d. Kota Bengkulu
Peramalan harga kacang tanah di Kota Bengkulu dengan menggunakan metode
terakurat yaitu metode trend exponential untuk tahun 2014-2016 didapatkan persamaan := 7471,42(1,00965 )= 0.943 94. .3%
Harga kacang tanah paling tinggi pada tahun 2014-2016 terjadi pada bulan Desember 2016
dengan harga kacang tanah mencapai Rp. 33.408,-/kg dan harga kacang tanah terendah
terjadi pada tahun 2014 dengan harga kacang tanah sebesar Rp. 23.873,-/kg. Rata-rata
kenaikan harga kacang tanah adalah Rp. 272,-/kg pada setiap bulannya. Peramalan harga
kacang tanah di Kota Bengkulu dengan menggunakan metode terakurat yaitu metode trend
exponential dihasilkan ramalan harga yang cenderung meningkat. Dari nilai R2 yang
diperoleh yaitu 0.943 menunjukkan model yang digunakan dapat menjelaskan 94.3%
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dan sisanya dijelaskan pada error.
Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 9.
Gambar 9. Grafik Peramalan Harga Kacang Tanah di Kota Bengkulu Metode Trend
Exponential
Hasil peramalan harga kacang tanah di empat Kabupaten memiliki perbedaan antara
masing-masing Kabupaten. Hasil peramalan harga kacang tanah untuk empat Kabupaten
untuk priode 2014-1016 dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9. Peramalan Harga Kacang Tanah di Provinsi Bengkulu.
No. Periode
Hasil Peramalan Harga Kacang Tanah (Rp)
Bengkulu
Selatan
Rejang
Lebong
Bengkulu
Utara
Kota
Bengkulu
1. Januari / 2014 22.629 26.034 30.011 23.873
2. Februari / 2014 22.830 26.279 30.437 24.104
3. Maret / 2014 23.032 26.526 30.866 24.336
4. April / 2014 23.236 26.775 31.300 24.571
5. Mei / 2014 23.440 27.024 31.737 24.808
6. Juni / 2014 23.645 27.276 32.180 25.047
7. Juli / 2014 23.851 27.529 32.626 25.289
8. Agustus / 2014 24.058 27.783 33.077 25.533
9. September / 2014 24.266 28.039 33.532 25.779
10. Oktober / 2014 24.474 28.296 33.991 26.028
11. November / 2014 24.684 28.554 34.454 26.279
12. Desember / 2014 24.895 28.815 34.922 26.532
13. Januari / 2015 25.107 29.076 35.394 26.788
14. Februari / 2015 25.319 29.339 35.870 27.047
15. Maret / 2015 25.533 29.604 36.351 27.308
16. April / 2015 25.747 29.870 36.835 27.571
17. Mei / 2015 25.963 30.138 37.324 27.837
18. Juni / 2015 26.179 30.407 37.818 28.106
19. Juli / 2015 26.396 30.677 38.315 28.377
20. Agustus / 2015 26.615 30.949 38.817 28.651
21. September / 2015 26.834 31.223 39.323 28.927
22. Oktober / 2015 27.054 31.498 39.833 29.206
23. November / 2015 27.275 31.774 40.348 29.488
24. Desember / 2015 27.497 32.052 40.867 29.772
25. Januari / 2016 27.720 32.331 41.390 30.059
26. Februari / 2016 27.944 32.612 41.917 30.349
27. Maret / 2016 28.169 32.894 42.449 30.642
28. April / 2016 28.394 33.178 42.985 30.938
29. Mei / 2016 28.621 33.463 43.525 31.236
30. Juni / 2016 28.849 33.750 44.069 31.537
31. Juli / 2016 29.077 34.038 44.618 31.842
32. Agustus / 2016 29.307 34.328 45.171 32.149
33. September / 2016 29.537 34.619 45.728 32.459
34. Oktober / 2016 29.769 34.912 46.289 32.772
35. November / 2016 30.001 35.206 46.855 33.088
36. Desember / 2016 30.235 35.502 47.425 33.408
Sumber : Data Sekunder diolah, 2016.
5.3 Integrasi Pasar Kacang Tanah
5.3.1 Pengujian Stasionaritas Peubah
Untuk menganalisa pergerakan data time series dan melihat hubungan antara
variabel, maka perlu dilakukan pengujian stasioneritas data time series. Pengujian ini
dilakukan untuk melihat konsistensi pergerakan data time series serta mencegah terjadinya
kondisi dimana sebuah regresi antar satu variabel terhadap variabel lainnya. Untuk
mengetahui pada kondisi mana data dapat menjadi stasioner, maka data harus diuji terlebih
dahulu. Data serial waktu seringkali mengandung akar unit, oleh sebab itu diperlukan
pengujian stasionaritas, agar tidak menimbulkan kelancunganregresi (spurious regression)
dalam hasil analisis data (Winarno, 2007 dalam Subagja, 2011).
Dalam penelitian ini, pengujian stasioneritas data dilakukan dengan uji Augmented
Dickey Fuller (ADF) pada kondisi level dengan model intercept. Dalam Burhan (2006)
menyatakan apabila nilai mutlak ADF lebih kecil dari nilai mutlak tabel (critical value)
maka, H0 diterima yang menyatakan bahwa masing-masing variabel memiliki unit root
(tidak stasioner) dan bila nilai mutlak ADF lebih besar dari nilai mutlak tabel (critical
value) maka, H1 diterima yang menyatakan bahwa masing-masing variabel tidak memiliki
unit root (stasioner). Apabila data tidak stasioner pada kondisi level, maka pengujian
stasioneritas dilanjutkan pada kondisi first difference. Hasil pengujian stasioneritas data
harga kacang tanah pada kondisi level dengan menggunakan uji Augmented Dickey Fuller
(ADF) dapat dilihat pada Tabel 10.
Tabel 10. Uji Stasioneritas Peubah untuk Harga Kacang Tanah pada kondisi level di
Provinsi Bengkulu tahun 2004-2013.
Kabupaten LagLength ADF
Critical
Value (1%)
Critical
Value (5%)
Critical
Value (10%)
RL (Rejang Lebong) 0 -0.7268 -3.4861 -2.8859 -2.5799
BS (Bengkulu Selatan) 1 -1.2657 -3.4866 -2.8861 -2.5799
BU (Bengkulu Utara) 2 0.8251 -3.4870 -2.8863 -2.5800
KB (Kota Bengkulu) 0 -0.3486 -3.4861 -2.8859 -2.5798
Sumber : Data Sekunder diolah, 2016.
Hasiluji Augmented Dickey Fuller (ADF) pada kondisi level terhadap data harga
kacang tanah pada empat Kabupaten di Provinsi Bengkulu diperoleh nilai ADF lebih kecil
dari nilai kritis (critical value) pada tingkat signifikansi 1%, 5% dan 10%, hal tersebut
mengartikan bahwa data time series tidak stasioner. Contohnya, hasil estimasi pada data di
Kota Bengkulu nilai ADF sebesar -0.3486 lebih kecil dibandingkan nilai kritis pada taraf
signifikansi 1% sebesar -3.4861, begitu juga dengan kabupaten lainnya. Dapat disimpulkan
bahwa H0 diterima yang artinya data memiliki unit root atau tidak stasioner. Karena data
yang didapatkan tidak stasioner maka perlu dilakukan penstasioneran data dengan cara
deferensi tingkat pertama (first difference).
Uji ADF dengan menyertakan intersep saja pada tingkat deferensi pertama (orde 1)
terhadap data time series harga kacang tanah diperoleh nilaiADF lebih besar dari nilai
kritis (critical value) pada tingkat signifikansi 1%, 5% dan 10%, sehingga data harga
kacang tanah untuk semua Kabupaten pada tingkat deferensi pertama stasioner. Contohnya
hasil estimasi pada data di Kota Bengkulu nilai ADF sebesar -10.1407 lebih besar
dibandingkan nilai kritis pada taraf signifikansi 1% sebesar -3.4866, begitu juga dengan
kabupaten lainnya. Dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang artinya data memiliki tidak
unit root atau data sudah stasioner. Hasil estimasi uji Augmented Dickey Fuller (ADF)
dapat dilihat pada Tabel 11.
Tabel 11. Uji Stasioneritas Peubah untuk Harga Kacang Tanah pada kondisi first difference
di Provinsi Bengkulu tahun 2004-2013.
Kabupaten LagLength ADF
Critical
Value (1%)
Critical
Value (5%)
Critical
Value (10%)
RL (Rejang Lebong) 0 -9.3748 -3.4866 -2.8861 -2.5799
BS (Bengkulu Selatan) 0 -15.0661 -3.4866 -2.8861 -2.5799
BU (Bengkulu Utara) 0 -16.0191 -3.4866 -2.8861 -2.5799
KB (Kota Bengkulu) 0 -10.1407 -3.4866 -2.8861 -2.5799
Sumber : Data Sekunder diolah, 2016.
Hasil uji ADF serial harga kacang tanahsudah diketahui bahwa data time series harga
kacang tanah pada deferensi pertama atau orde satu, bahwa keempat Kabupaten yaitu Kota
Bengkulu, Bengkulu Selatan, Bengkulu Utara dan Rejang Lebong sudah  stasioner
sehingga dapat dikatakan bebas dari spurious regression, maka selanjutkan dapat di
lakukan uji vector autoregression.
5.3.2 Vector Autoregression (VAR)
Selanjutnya dilakukan uji Vector Autoregression (VAR) untuk mengetahui berapa
panjang lag yang optimal digunakan untuk menganalisis hubungan jangka panjang yang
terjadi diantara variabel yang diuji. Dalam Anindita (2013), kriteria uji untuk penentuan
lag optimal yaitu menggunakan Akaike Information Criteria (AIC). Nilai Akaike
Information Criteria (AIC) terendah menjadi penentu dalam menentukan lag optimal. Uji
lag yang akan dilakukan dimulai dari lag 0 sampai lag 2, karena jika ditetapkan lag yang
akan diuji terlalu panjang dikhawatirkan lag yang digunakan tidak baik. Jika jumlah lag
yang diestimasi terlalu banyak akan membuat hasil estimasi menjadi tidak efisien (Enders,
2004 dalam Edi, dkk, 2014). Adapun Hasil uji ordo Vector Autoregression (VAR) untuk
peubah-peubah yang digunakan berdasarkan kriteria nilai Akaike Information Criterion
(AIC) menunjukkan bahwa lag yang optimal adalah persamaan VAR dengan lag 2 karena
nilai Akaike Information Criterion (AIC) pada lag 2 adalah nilai yang paling rendah
diantara lag-lag lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 12.
Tabel 12. Hasil Uji VAR Lag Length Criteria Untuk Menentukan Lag Optimal
Lag LogL LR FPE AIC SC HQ
0 -3893.937 NA 1.02E+24 66.63140 66.72583* 66.66974
1 -3868.608 48.49221 8.68E+23 66.47194 66.94411 66.66363
2 -3840.595 51.71767* 7.08E+23* 66.26658* 67.11648 66.61162*
* indicates lag order selected by the criterion
LR: sequential modified LR test statistic (each test at 5% level)
FPE: Final prediction error
AIC: Akaike information criterion
SC: Schwarz information criterion
HQ: Hannan-Quinn information criterion
Sumber : Data Sekunder diolah, 2016.
Dari hasil estimasi seleksi kriteria VAR menunjukkan bahwa nilai koefisien AIC
sebesar 66.26658 merupakan hasil nilai terendah yang terdapat pada orde kelambanan dua
(lag 2), maka hasil nilai kelambanan dua digunakan sebagai panjang kelambanan optimal.
Pada uji vector autoregression (VAR) diperoleh persamaan untuk masing-masing
Kabupaten yaitu :
a. Bengkulu Selatan= −657.5131 + 0.44141 + 0.13851 + 0.11308 + 0,34096 − 0.02593(472.430) (0.09542) (0.09205) (0.08256) (0.11364) (0.06317)= 0.9300 93.00%= 297.6985
Keterangan : Angka dalam kurung () adalah standard error.
Berdasarkan persamaan tersebut dapat disimpulkan bahwa harga kacang tanah pada
tahun ke-t di Kabupaten Bengkulu Selatan berpengaruh terhadap harga kacang tanah pada
tahun berikutnya. Hal tersebut dapat dilihat untuk Bengkulu Selatan (-1) nilai t-hitung
4.62613 > t-tabel 2.360 pada taraf kepercayaan 99% yang berarti harga pada tahun ke-t
berpengaruh terhadap harga pada tahun berikutnya.Untuk Bengkulu Selatan (-2) nilai t-
hitung 1.50468 > t-tabel 1.290 pada taraf kepercayaan 90% yang berarti harga pada tahun
ke-t berpengaruh terhadap harga pada tahun berikutnya. Dari nilai R2 yang diperoleh yaitu
0.9300 menunjukkan bahwa model yang digunakan dapat menjelaskan 93.00% hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat dan sisanya dijelaskan pada error. Nilai F-
hitung sebesar 297.6985 > F-tabel 3.48 pada taraf signifikansi 1% menunjukkan bahwa
seluruh variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat secara bersamaan.
b. Rejang Lebong= 258.9559 + 1.10975 − 0.18170 + 0.08560 − 0,02047 + 0.00576(212.381) (0.09138) (0.09799) (0.03556) (0.05341) (0.02950)= 0.9877 98.77%= 1795.537
Keterangan : Angka dalam kurung () adalah standard error.
Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan bahwa harga kacang tanah pada tahun
ke-t di Kabupaten Rejang Lebong (-1) berpengaruh terhadap harga kacang tanah pada
tahun berikutnya. Dapat dilihat untuk Rejang Lebong (-1) nilai t-hitung 12.1447 > t-tabel
2.360 pada taraf kepercayaan 99% yang berarti harga pada tahun ke-t berpengaruh
terhadap harga pada tahun berikutnya. Nilai t-hitung Rejang Lebong (-2) yaitu -1.85427 >
t-tabel -1.660 pada taraf kepercayaan 95% yang berarti harga pada tahun ke-t berpengaruh
terhadap harga pada tahun berikutnya. Dari nilai R2 yang diperoleh yaitu 0.9877
menunjukkan bahwa model yang digunakan dapat menjelaskan 98.77% hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat dan sisanya dijelaskan pada error. Nilai F-hitung
sebesar 1795.537 > F-tabel 3.48 pada taraf signifikansi 1% menunjukkan bahwa seluruh
variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat secara bersamaan.
c. Bengkulu Utara= −1048.772 + 0.47589 + 0.33482 − 0.07093 + 0.31742 + 0,02926(378.384) (0.08643) (0.08348) (0.06615) (0.09040) (0.06686)= 0.9679 96.79%= 675.8744
Keterangan : Angka dalam kurung () adalah standard error.
Berdasarkan persamaan tersebut dapat disimpulkan bahwa harga kacang tanah pada
tahun ke-t di Kabupaten Bengkulu Utara (-1) berpengaruh terhadap harga kacang tanah
pada tahun berikutnya. Dapat dilihat untuk Bengkulu Utara (-1) nilai t-hitung 5.50593> t-
tabel 2.360 pada taraf kepercayaan 99% yang berarti harga pada tahun ke-t berpengaruh
terhadap harga pada tahun berikutnya. Pada Kabupaten Bengkulu Utara (-2) nilai t-hitung
4.01082 > t-tabel 2.360 pada taraf kepercayaan 99% yang berarti harga pada tahun ke-t
berpengaruh terhadap harga pada tahun berikutnya. Dari nilai R2 yang diperoleh yaitu
0.9679 menunjukkan bahwa model yang digunakan dapat menjelaskan 96.79% hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat dan sisanya dijelaskan pada error. Nilai F-
hitung sebesar 675.8744 > F-tabel 3.48 pada taraf signifikansi 1% menunjukkan bahwa
seluruh variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat secara bersamaan.
d. Kota Bengkulu= 510.7623 + 0.96616 − 0.16085 + 0.07113 + 0.06469 + 0,03151(230.248) (0.09479) (0.09516) (0.03912) (0.03858) (0.03143)= 0.9805 98.05%= 1128.779
Keterangan : Angka dalam kurung () adalah standard error.
Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan bahwa harga kacang tanah pada tahun
ke-t di Kota Bengkulu (-1) berpengaruh terhadap harga kacang tanah pada tahun
berikutnya. Dapat dilihat untuk Kota Bengkulu (-1) nilai t-hitung 10.1925 > t-tabel 2.360
pada taraf kepercayaan 99% yang berarti harga pada tahun ke-t berpengaruh terhadap
harga pada tahun berikutnya. Untuk Kota Bengkulu (-2) nilai t-hitung -1.69023 > t-tabel -
1.660 pada taraf kepercayaan 95% yang berarti harga pada tahun ke-t berpengaruh
terhadap harga pada tahun berikutnya. Dari nilai R2 yang diperoleh yaitu 0.9805
menunjukkan bahwa model yang digunakan dapat menjelaskan 98.05% hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat dan sisanya dijelaskan pada error. Nilai F-hitung
sebesar 1128.779 > F-tabel 3.48 pada taraf signifikansi 1% menunjukkan bahwa seluruh
variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat secara bersamaan.
Berdasarkan pada uji vector autoregression (VAR) untuk setiap persamaan yang
didapatkan pada keempat Kabupaten di Provinsi Bengkulu, maka dapat disimpulkan
bahwa harga kacang tanah sebelumnya berpengaruh terhadap harga kacang tanah
berikutnya pada masing-masing Kabupaten.
5.3.3 Uji Kointegrasi
Uji kointegrasi merupakan salah satu persyaratan dalam analisa integrasi pasar. Pada
uji kointegrasi data yang digunakan adalah data yang sudah distasionerkan dengan uji
augmented dickey fuller (ADF) pada kondisi first difference dengan spesifikasi intercept.
Uji kontegrasi dalam penelitian ini menggunakan Johansen test, dengan membandingkan
nilai Trace Statistic (TS) dan Maximal Eigenvalue (ME) terhadap nilai Critical Value.
Apabila nilai Trace Statistic (TS) dan Maximal Eigenvalue (ME) lebih besar dari nilai
Critical Value, maka hipotesis nol ditolak yang berarti keempat variabel saling
terkointegrasi.
Menurut Winarno (2007) dalam Subagja, dkk (2011) uji kointegrasi Johansen
memberikan petunjuk apakah pasar terjadi kointegrasi atau tidak, apabila terjadi
kointegrasi secara nyata dapat dilihat hasil rangking tes kointegrasi pada nilai koefisien
statistik trace, ranking tes kointegrasi statistik maximal eigenvalue dan probabilitasnya.
Hasil uji kointegrasi terhadap keempat data harga dapat dilihat pada Tabel 13.
Tabel 13. Hasil Uji Kointegrasi Untuk Melihat Nilai Trace Statistic (TS)
Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)
Hypothesized Trace 0.05 Prob.**No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value
None * 0.459265 177.6005 40.17493 0.0001
At most 1 * 0.335134 106.2807 24.27596 0.0000
At most 2 * 0.269545 58.93299 12.32090 0.0000
At most 3 * 0.176306 22.49888 4.129906 0.0000
Trace test indicates 4 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level
* denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level
**MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values
Sumber : Data Sekunder diolah, 2016.
Berdasarkan hasil uji kointegrasi didapatkan nilai Trace Statistic pada keempat
barisnya lebih besar dibandingkan nilai kritis, contohnya pada baris pertama nilai trace
statistic sebesar 177.6005 lebih besar dari nilai kritis 40.17493, yang menunjukkan bahwa,
pada masing-masing data harga time series terdapat 4 indikasi kointegrasi pada taraf
kepercayaan 95% atau taraf signifikansi 0.05 yang artinya H0 ditolak yang menyatakan
tidak ada kointegrasi dan H1 diterima yang menyatakan adanya kointegrasi. Hal tersebut
mengartikan bahwa jika ada kenaikan harga kacang tanah disalah satu Kabupaten misalnya
di Kota Bengkulu, maka akan mempengaruhi harga kacang tanah di Kabupaten lainnya.
Dan sebaliknya, jika ada penurunan harga kacang tanah disalh satu Kabupaten maka, harga
kacang tanah di Kabupaten lainnya juga turun karena adanya integrasi yang baik antara
pasar kacang tanah di Provinsi Bengkulu.
Untuk melihat implikasi hubungan pada data harga kacang tanah yang ada, dilakukan
juga uji Maximum-Eigenvalue. Sama dengan uji Trace Statistic, uji ini juga digunakan
untuk melihat ada tidaknya kointegrasi yang terjadi diantara data harga kacang tanah pada
empat Kabupaten di Provinsi Bengkulu. berikut adalah hasil estimasi uji Maximum-
Eigenvalue.
Tabel 14. Hasil Uji Kointegrasi Untuk Melihat Nilai Maximum Eigenvalue (ME)
Unrestricted Cointegration Rank Test (Maximum Eigenvalue)
Hypothesized Max-Eigen 0.05 Prob.**No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value
None * 0.459265 71.31979 24.15921 0.0000
At most 1 * 0.335134 47.34769 17.79730 0.0000
At most 2 * 0.269545 36.43411 11.22480 0.0000
At most 3 * 0.176306 22.49888 4.129906 0.0000
Max-eigenvalue test indicates 4 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level
* denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level
**MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values
Sumber : Data Sekunder diolah, 2016.
Berdasarkan hasil uji kointegrasi didapatkan nilai Maximum Eigenvalue pada
keempat barisnya lebih besar dibandingkan nilai kritis, contohnya pada baris pertama nilai
Maximum Eigenvalue sebesar 71.31979 lebih besar dari nilai kritis 24.15921, yang
menunjukkan bahwa, pada masing-masing data harga time series dari tahun 2004-2013
terdapat 4 indikasi kointegrasi pada taraf kepercayaan 95% atau taraf signifikansi 0.05
yang artinya H0 ditolak yang menyatakan tidak ada kointegrasi dan H1 diterima yang
menyatakan adanya kointegrasi. Hal tersebut mengartikan bahwa jika ada kenaikan harga
kacang tanah disalah satu Kabupaten misalnya di Kota Bengkulu, maka akan
mempengaruhi harga kacang tanah di Kabupaten lainnya.
5.3.3 Uji Kausalitas Granger
Hasil uji kointegrasi menunjukkan hasil positif yaitu terjadi integrasi pasar kacang
tanah pada keempat Kabupaten di Provinsi Bengkulu yaitu Kota Bengkulu, Kabupaten
Bengkulu Selatan, Kabupaten Bengkulu Utara dan Kabupaten Rejang Lebong. Dalam
Subagja, dkk (2011) uji kausalitas digunakan untuk mengetahui pasar yang berpengaruh
dan pasar yang mempengaruhi pada hubungan antar pasar. Uji kausalitas dilakukan untuk
memastikan apakah terdapat hubungan sebab akibat antara pasar-pasar yang ada di
keempat Kabupaten yang ada di Provinsi Bengkulu.
Untuk uji kausalitas  Granger digunakan jumlah lag 2 karena lag 2 merupakan lag
optimal yang baik digunakan agar hasil estimasi lebih efisien. Hasil uji kausalitas Granger
secara statistik dapat dilihat pada Tabel 15.
Tabel 15. Uji Causality Granger Harga Kacang Tanah di Provinsi Bengkulu
Dari Keterangan Ke- F-Stat Prob. Αlpha
Bengkulu Selatan
dipengaruhi Bengkulu Utara 3.46792 0.0345 0.05
tidak dipengaruhi Kota Bengkulu 2.24210 0.1109 ts
dipengaruhi Rejang Lebong 2.89615 0.0593 0.1
Rejang Lebong
dipengaruhi Bengkulu Utara 4.85591 0.0095 0.01
dipengaruhi Kota Bengkulu 6.35413 0.0024 0.01
dipengaruhi Bengkulu Selatan 6.32560 0.0025 0.01
Bengkulu Utara
tidak dipengaruhi Kota Bengkulu 0.33018 0.7195 ts
tidak dipengaruhi Rejang Lebong 0.38947 0.6783 ts
dipengaruhi Bengkulu Selatan 2.52639 0.0845 0.1
Kota Bengkulu
dipengaruhi Bengkulu Utara 9.56708 0.0001 0.01
tidak dipengaruhi Rejang Lebong 1.93053 0.1498 ts
dipengaruhi Bengkulu Selatan 8.79900 0.0003 0.01
Keterangan : ts (tidak signifikan/tidak berpengaruh)
Sumber : Data Sekunder diolah, 2016.
Berdasarkan uji kausalitas dapat diketahui harga kacang tanah pada kabupaten mana
yang mempengaruhi harga kacang tanah di kabupaten lainnya. Pada uji ini digunakan taraf
signifikansi yang berbeda-beda karena nilai probabilitasnya yang tidak selalu signifikan
pada satu taraf signifikansi.
a. Bengkulu Selatan
Uji kausalitas menunjukkan bahwa harga kacang tanah yang ada pada Kabupaten
Bengkulu Selatan dipengaruhi oleh dua Kabupaten yang ada di Provinsi Bengkulu yaitu
Kabupaten Bengkulu Utara pada taraf kepercayaan 95% dan Kabupaten Rejang Lebong
pada taraf kepercayaan 90%. Hal ini menunjukkan bahwa jika harga yang ada di
Kabupaten Bengkulu Utara dan Kabupaten Rejang Lebong mengalami kenaikan maka,
harga kacang tanah yang ada di Bengkulu selatan juga akan naik dalam waktu 2 bulan
berdasarkan lag yang didapat. Tetapi harga kacang tanah di Kota Bengkulu tidak
mempengaruhi harga kacang tanah di Kabupaten Bengkulu Selatan, karena berdasarkan
nilai probabilitasnya lebih besar dari nilai alpha yang digunakan. Alur integrasi kacang
tanah di Bengkulu Selatan dapat dilihat pada Gambar 10.
Gambar 10. Alur Integrasi Pasar Spasial Kacang Tanah di Bengkulu Selatan
b. Rejang Lebong
Harga kacang tanah di Kabupaten Rejang Lebong dipengaruhi oleh tiga Kabupaten
yang ada di Provinsi Bengkulu yaitu Kabupaten Bengkulu Utara, Kota Bengkulu dan
Bengkulu Selatan pada taraf kepercayaan yang sama antara ketiga Kabupaten yaitu 99%
atau pada alpha 0.01. Hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan harga kacang tanah
di Kabupaten Bengkulu Utara, Kota Bengkulu dan Bengkulu Selatan maka, harga kacang
tanah yang ada di Kabupaten Rejang Lebong juga akan naik dan harga kacang tanah di
Rejang Lebong akan naik dalam waktu 2 bulan berdasarkan lag yang didapat. Alur
integrasi pasar kacang tanah di Rejang Lebong dapat dilihat pada Gambar 11.
Gambar 11. Alur Integrasi Pasar Spasial Kacang Tanah di Rejang Lebong
c. Bengkulu Utara
Harga kacang tanah di Kabupaten Bengkulu Utara hanya dipengaruhi oleh satu
Kabupaten yaitu Kabupaten Bengkulu Selatan pada taraf kepercayaan 90% atau pada alpha
0.1. Hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan harga kacang tanah di Kabupaten
Bengkulu Selatan maka, harga kacang tanah di Bengkulu Utara juga akan naik dan harga
kacang tanah di Bengkulu Utara akan naik dalam waktu 2 bulan berdasarkan lag yang
didapat. Tetapi untuk harga kacang tanah di Kota Bengkulu dan Rejang Lebong tidak
mempengaruhi harga kacang tanah di Kabupaten Bengkulu Utara karena berdasarkan nilai
probabilitasnya lebih besar dari nilai alpha yang digunakan. Alur integrasi pasar kacang
tanah di Bengkulu Utara dapat dilihat pada Gambar 12.
Gambar 12. Alur Integrasi Pasar Spasial Kacang Tanah di Bengkulu Utara
d. Kota Bengkulu
Harga kacang tanah di Kota Bengkulu dipengaruhi oleh dua Kabupaten yaitu
Kabupaten Bengkulu Utara dan Bengkulu Selatan pada taraf kepercayaan 99% atau pada
alpha 0.01. Hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan harga kacang tanah di
Kabupaten Bengkulu Utara dan Bengkulu Selatan maka, harga kacang tanah di  Kota
Bengkulu juga akn naik dan harga kacang tanah di Bengkulu Utara akan naik dalam waktu
2 bulan berdasarkan lag yang didapat. Tetapi untuk harga kacang tanah di Kabupaten
Rejang Lebong tidak mempengaruhi harga kacang tanah di Kota Bengkulu karena
berdasarkan nilai probabilitasnya lebih besar dari nilai alpha yang digunakan. Alur
integrasi pasar kacang tanah di Kota Bengkulu dapat dilihat pada Gambar 13.
Gambar 13. Alur Integrasi Pasar Spasial Kacang Tanah di Kota Bengkulu
Adapun alur integrasi pasar spasial kacang tanah yang terjadi di Provinsi Bengkulu adalah
sebagai berikut :
Keterangan : angka 0.1, 0.01 dan 0.05 adalah alpha
Gambar 14. Alur Integrasi Pasar Spasial Kacang Tanah di Provinsi Bengkulu
Pada Gambar 14, menunjukkan adanya alur integrasi pasar spasial kacang tanah yang
terjadi di Provinsi Bengkulu dengan taraf kepercayaan yang berbeda-beda. Dengan
demikian pasar kacang tanah yang ada di Provinsi Bengkulu sudah terintegrasi dengan
baik. Hal ini terjadi karena adanya informasi pasar yang baik yang masih terjadi di
Provinsi Bengkulu, sehingga saat ada kenaikan harga disalah satu Kabupaten langsung
direspon oleh wilayah lain. Berdasarkan Gambar 14, tidak terlihat adanya pasar yang
menjadi pemimpin dalam penentuan harga kacang tanah yang tercipta di keempat
Kabupaten yang ada di Provinsi Bengkulu.
VI. PENUTUP
6.1 Kesimpulan
1. Perkembangan produksi dan luas panen kacang tanah di Provinsi Bengkulu
cenderung menurun dari tahun 1994-2014 dan Perkembangan harga kacang tanah
pada masing–masing Kabupaten cenderung meningkat dari tahun 2004-2013.
2. Peramalan produksi kacang tanah di Provinsi Bengkulu untuk masa yang akan
datang dengan menggunakan teknik peramalan terakurat (trend quadratic)
mengalami kenaikan pada setiap tahunnya. Peramalan luas panen kacang tanah di
Provinsi Bengkulu untuk periode mendatang dengan menggunakan teknik peramalan
terakurat (trend quadratic) juga mengalami kenaikan pada setiap tahunnya.
3. Peramalan harga kacang tanah untuk masa yang akan datang di empat Kabupaten di
Provinsi Bengkulu dengan menggunakan teknik peramalan terakurat untuk Bengkulu
Selatan menggunakan metode trend quadratic. Peramalan harga kacang tanah di
Rejang Lebong menggunakan metode trend quadratic. Peramalan harga kacang
tanah di Bengkulu Utara menggunakan metode trend quadratic dan peramalan harga
kacang tanah di Kota Bengkulu menggunakan metode trend exponential.
4. Pasar kacang tanah di Provinsi Bengkulu sudah terintegrasi dengan baik di empat
Kabupaten yang ada di Provinsi Bengkulu dan Kabupaten yang saling
mempengaruhi harga kacang tanah adalah Bengkulu Selatan dengan Bengkulu Utara
dan Bengkulu Selatan dengan Rejang Lebong.
6.2 Saran
Hasil penelitian ini akan sangat membantu masyarakat, karena dengan demikian
jumlah produksi, luas panen dan harga untuk beberapa tahun kedepan sudah diketahui dan
juga harga yang terjadi di salah satu Kabupaten dapat segera diketahui oleh Kabupaten
lainnya karena harga yang tercipta ditransmisikan dengan baik. Bila dilihat dari hasil
peramalan produksi dan luas panen kacang tanah yang terus meningkat pada beberapa
tahun kedepan, maka para petani sudah sepatutnya mengembangkan dan memberdayakan
potensi alam tersebut dengan baik, selain itu peran pemerintah juga sangat diperlukan
dengan cara pemberian benih unggul kacang tanah kepada petani, penyuluhan tentang
budidaya kacang tanah dan lain sebagainya. Peran serta pemerintah dalam menangani
perdagangan kacang tanah perlu terus dilakukan sehingga peluang kacang tanah ini dapat
dimanfaatkan dengan optimal dan akhirnya akan meningkatkan pendapatan penduduk.
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